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KATASAMBUTAN 

Riset Operasional Intervensi (ROT) Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) Berbasis 

Budaya Lokal merupakan riset dalam rangka meningkatkan Kesehatan Tbu dan Anak 

dengan memanfaakan kearifan lokal yang merupakan suatu budaya yang telah 

berkembang di masyarakat secara turun temurun. Penelitian ini diselenggarakan untuk 

membantu memecahkan masalah dan meningkatkan kesehatan ibu dan anak melatui 

suatu intervensi berbasis budaya lokal dengan mengikuti kaidah dan metode penelitian 

yang benar, dan dapat dipertanggungjawabkan secara etik ilmiah. 

Pelaksanaan ROI merupakan kerjasama peneliti antar institusi, melibatkan 

peneliti-peneliti di luar Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dengan peneliti 

Pusat Humaniora Kebijakan Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat - Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan.
_ 

ROI KIA berbasis budaya lokal tahun 2012 

telah menghasilkan 13 judul penelitian dan telah dilaksanakan dengan baik. Penelitian ini 

telah menguji dan mengevaluasi manfaat dari kearifan lokal di daerah tertentu, sehingga 

dapat diketahui nilai-nilai mana yang relevan dan dapat dikembangkan untuk diadopsi 

dalam upaya KIA. Penemuan dalam penelitian ini merupakan basil yang ditunggu­

tunggu Kementerian Kesehatan sebagai masukan kebijakan penguatan program KIA. 

Nilai-nilai budaya yang positif ini merupakan bagian dari upaya kesehatan untuk 

mendorong program KIA yang telah diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan. 

Dengan terbitnya Japoran penelitian, saya mengucapkan terima kasih kepada 
. 

semua pihak yang telah berpartisipasi. Kerjasama yang sangat baik dan ketekunan 

peneliti telah membawa hasil. Semoga hasil penelitian intervensi ini bukan hanya 

sekedar tulisan, tetapi dapat menghasilkan luaran yang membantu masyarakat 

menyelesaikan masalah dan meningkatkan kesehatan ibu dan anak melalui pemanfaatan 

kekayaan budaya berupa pengetahuan tradisional (folklore) yang ada di lingkungan 

masyarakat itu sendiri. 

Surabaya, Desember 2012 
Kepala Pusat Humaniora, Kebijakan Kesehatan dan 

Pem berdayaan Masyarakat 

Drg. A�Kes 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Pendahuluan: Pemerintah Indonesia mendukung kebijakan World Health Organization 
llO) dan United Nations Children's Fund (UNICEF) merekomendasikan inisiasi 

:nenyusu dini (IMD) sebagai tindakan penyelamatan kehidupan, didapatkan 22% dari 
b:a)i meninggal sebelum usia satu bulan. Indonesia IMD 30 menit setelah kelahiran 
8...3%. Angka cakupan bayi yang diberi air susu ibu (ASI) ekslusif di Kabupaten Bantul 
sebanyak 24,62%. Wayang merupakan seni tradisional Indonesia yang berkembang 
rerutama di pulau Jawa dan Bali. Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta (DIY) 
merupakan propinsi yang memiliki kultur budaya pertunjukan wayang kulit dalam setiap 
a::ara besar masyarakat seperti acara pernikahan, acara peresmian, acara umum lainnya. 
:Metode: Jenis penelitian adalah intervensi dengan pendekatan explanatory qualitative 
-9ntuk basil sinopsis wayang. Peningkatan pengetahuan dalang dilakukan dengan 
�ekatan kuantitatif dengan rancagan pre dan post test desain. Populasi penelitian 
:rlalah dalang. Besar dalang yang diambil sebanyak 30 dalang, besar pertunjukkan yang 
:5ambil sebanyak 6 pertunjukkan. Variabel input: misi, isi, konten, motivasi sinopsis 
�njukan wayang. Variabel Output adalah sinopsis KIA meliputi isi, konten, motivasi 
da:ri cerita/dialog yang ditampilkan dalam pertunjukan wayang kulit tentang IMD, AS! 
ekskJusif dan KB. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, Tape 
recorder, Kamera, Video shooting. Pengumpulan data dila�ukan dengan indepth 
interview dan telaah dokumen pertunjukkan wayang. Analisis data dilakukan dengan dua 
�dekatan yaitu pendekatan kualitatif dan pendekata kuantitatif. Pendekatan kuaJitatif 
dilakukan Elengan pendekatan Lieblich's (1998). Pendekatan kuantitatif dilakukan 
rlengan uji statistik paired t test. 
Hasil: tahapan pertunjukkan wayang memiliki 3 tahapan yaitu tahap patet nem, patet 
songgo dan patet manyuro. Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa sebelum 
pelatihan rata-rata skor tertinggi pengetahuan dalang tentang indikator kandungan ASI 
dengan skor 85,5±20,8 sedangkan skor pengetahuan yang terrendah tentang pengertian 
ASI dengan skor 49,4.± 19,8. Setelah dalang mendapatkan pelatihan indikator yang 
:m:inggi adalah kandungan ASI dengan rata-rata skor sebesar 98,8±6,0 skor yang 
:m-endah adalah pengertian ASI dengan rata-rata skor sebesar 50,0±23,6. Jika dilihat 
.:i!ri skor total pengetahuan didapatkan rata-rata sebelum pelatihan 61 ,8±9,6, setelah 

,6±9,0. Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah p = > 0.05. 
-=formasi tentang JMD, ASI, dan KB yang ditampilkan dalam cerita pewayangan paling 
saing ditampilkan dalam tahap punakawan/gara-gara dan tahap cangik limbuk. Pada 
t:6ap cangik limbuk ditampilkan 3 dalang dan tahap goro-goro ditampilkan 2 dalang. 
knis informasi yag sering ditampilkan adalah inform as! tentang KB. 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pemerintah Indonesia mendukung kebijakan World Health Organization 
1-IO) dan United Nations Children's Fund (UNICEF) merekomendasikan inisiasi 

;:::.;eoyusu dini (IMD) sebagai tindakan penyelamatan kehidupan, didapatkan 22% dari 
� meninggal sebelum usia satu bulan. Indonesia TMD 30 menit setelah kelahiran 
1.3%. Angka cakupan bayi yang diberi air susu ibu (ASI) ekslusif di Kabupaten Bantu! 
�yak 24,62%. Wayang merupakan seni tradisional Indonesia yang berkembang 
;::rutama di pulau Jawa dan Bali. Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
:::::J�e�Upakan propinsi yang memiliki kultur budaya pertunjukan wayang kulit dalam setiap 
xara besar masyarakat seperti acara pernikahan, acara peresmian, acara umum lainnya. 
Jt!etode: Jenis penelitian adalah intervensi dengan pendekatan explanatory qualitative 
;,.� hasil sinopsis wayang. Peningkatan pengetahuan dalang dilakukan dengan 
IXDdekatan kuantitatif dengan rancagan pre dan post test desain. Populasi penelitian 
'.!!dalah dalang. Besar dalang yang diambil sebanyak 30 dalang, besar pertunjukkan yang 
�bil sebanyak 6 pertunjukkan. Variabel input: misi, isi, konten, motivasi sinopsis 
-:anmjukan wayang. Variabel Output adalah sinopsis KIA meliputi isi, konten, motivasi 
� cerita/dialog yang ditampilkan dalam pertunjukan wayang kulit tentang IMD, ASI 
!lsklusif dan KB. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, Tape 
rec:order, Kamera, Video shooting. Pengumpulan data dilakukan dengan indepth 
�iew dan telaah dokumen pertunjukkan wayang. Analisis data dilakukan dengan dua 
_;Jendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan pendekata kuantitatif. Pendekatan kualitatif 
�kan dengan pendekatan Lieblich's (1998). Pendekatan kuantitatif dilakukan 
�an uji  statistik paired t test. 

' 

Eb5il: tahapan pertunjukkan wayang memiliki 3 tahapan yaitu tahap patet nem, patet 
51Jilggo dan patet manyuro. Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa sebelum 
;datihan rata-rata skor tertinggi pengetahuan dalang tentang indikator kandungan ASI 
dengan skor 85,5±20,8 sedangkan skor pengetahuan yang terrendah tentang pengertian 
.ASI dengan skor 49,4.± 19,8. Setelah dalang mendapatkan pelatihan indikator yang 
;;:rtinggi adalah kandungan ASJ dengan rata-rata skor sebesar 98,8±6,0 skor yang 
::nendah adalah pengertian ASJ dengan rata-rata skor sebesar 50,0±23,6. Jika dilihat 
:.:m skor total pengetahuan didapatkan rata-rata sebelum pelatihan 61,8±9,6, setelah 
.,.....,.6±9,0. Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah p = > 0.05. 
�rmasi tentang TMD, ASI, dan KB yang ditampilkan dalam cerita pewayangan paling 
smng ditampilkan dalam tahap punakawan/gara-gara dan tahap cangik limbuk. Pada 
::.lap cangik limbuk ditampilkan 3 dalang dan tahap goro-goro ditampilkan 2 dalang. 
mis informasi yag sering ditampilkan adalah informasi tentang KB. 
p ey word: dafang, pementasan, pesan kesehatan 
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1 

BAB IPENDAHULUAN 

L LATARBELAKANG 

Setiap tahun diperkirakan 500.000 wanita didunia mengalami kejadian komplikasi 

rtu persalinan. Keadaan ini sering terjadi pada awal persalinan dan periode awal 

tpartum (Harvey et a/., 2007). Angka kematian ibu (AKT) merupakan salah satu indikator 

i..eberhasilan program kesehatan ibu dan anak. Indonesia belum mencapai angka yang 

!:.;.!larapkan bila dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara. Hasil kesepakatan 

E::remasionalMillenium Development Goals (MDG's) diharapkan AKI turun menjadi 102 per 

00.000 kelahiran hidup pada tahun 2015. Data terakhir yang dilaporkan AKI masih tinggi 

: 307 per 100.000 kelahiran hid up menjadi 262 per 100.000 kelahiran hid up pada tahun 

- (WHO, 2008). 

Pemerintah Indonesia mendukung kebijakan World Health Organization (WHO) 

United NatiOflS _Childrcm 's Fund(UNICEF) yang merekomendasikan program inisiasi 

�Dmyusu dini (IMD) sebagai tindakan penyelamatan kehidupan. Program ini dapat 

yelamatkan 22% dari bayi meninggal sebelum usia satu bulan. IMD merupakan hal baru 

Indonesia. Program pemerintah ini diharapkan akan disosialisasikan dan didukung oleh 
. 

scnua tenaga kesehatan di sernua tingkatan baik pelayanan kesehatan pemerintah, swasta 

crupun masyarakat sehingga diharapkan akan tercapai sumber daya rnanusia yang 

f:c:tualitas. Menurut Februhartanty (2008) pelaksanaan TMD di Indonesiapada bayi yang baru 

· pada 30 menit setelah kelahirannya hanya 8,3% (Directorate of Community Nutrition 

·try of Health Republic of Indonesia, 2003). 

Islam (2004) dalam Report of Regional Consultation WHO memaparkandata 

:.:::.istikyang menunjukkan pentingnya peran keluarga berencana (KB) dalam aspek 

ilan dan kelahiran. Setiap tahun terdapat 180-200 juta kehamilan, 75 juta di antaranya 

=::r.:pakan kehamilan tidak dikehendaki (KTD), lebih dari setengahnya dijumpai di negara 

Hal ini disebabkan oleh kegagalan atau kelemahan kontrasepsi. Lebih dari 50 juta 

ilan diaborsi, 20 juta di antaranya merupakan aborsi tidak aman. Konsekuensi dari 

· tidak aman ini berperan dalam fertilitas, morbiditas dan mortalitas. Ketiadaan program 

<!kan membahayakan kehidupan perempuan. 

Pengetahuan dan pemahaman yang menyeluruh lentang kesehatan rcproduksi akan 

:::katkan wawasan akseptor KB dalam menjatuhkan pilihan terhadap jenis h:ontrascpsi 

- -
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rarentu. Status sosial pendidikan, peranan dalam pengambilan keputusan keluarga, serta 

�itas kemasyarakatan sangat mempengaruhi kualitas informasi dan konsultasi yang 

oaeka terima. 

Alat kontrasepsi mayoritas ditujukan pada kaum perempuan karena masih adanya 

wemabaman bahwa program KB seolah merupakan tanggung jawab perempuan. Namun 
r±::nikian, banyak faktor yang mempengaruhi perempuan ketika akan mengambil keputusan 

ber-KB dan ketika akan memilih alat atau metode kontasepsi yang tepat dan tidak 

.::enimbulkan gangguan baik bagi kesehatan reproduksi maupun kesehatan tubuhnya secara 
�yeluruh. Akibatnya, perempuan sering kehilangan otoritas atas kesehatan reproduksinya. 

Masih tingginya AKl dapat disebabkan beberapa hal yang terkait dengan program­

r-::gram kesehatap ibu dan anak (KIA) yang belum dapat berjalan secara maksimal. Program 
·' 

it antara lain program IMD, ASI ekslusif dan program KB. Berdasarkan laporan Dinas 

i::sehatan K;:tbup aten Bantu! didapatkan dari 13.155 ibu hamil dijumpai 1.706 (12,97%) ibu . �' ··i· 
.4 _g mengalami resiko tinggi (risti) melahirkan. Dari jumlah 11.690 neonatal di Kabupaten 

.:..:::::rul didapatka�. ��gka neonatal risti sebesar 2005 (17,15%).Tingginya angka neonatal risti 

.::sebabkan oleh rendahnya cakupan IMD dan ASI eksklusiiDinkes Kabupaten Bantu!, 2009). 

Angka ca�ur,an bayi yang diberi ASI ekslusif di Kabupaten Bantu! relatif rendah. 

Bm:lasarkan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Bantu! dilaporkan ibu yang memberikan 

ill ekslusif hanya sebanyak 24,62%. Hal ini berarti angka bayi yang tidak mendapat ASI 

d;st:lusifjauh lebih besar, yakni 73,38% (Dinkes Kabupaten Bantu!, 2009). 

Pemberian ASI eksklusif berdampak pada status kesehlltan bayi. Penelitian Leung et 

(2006) mengatakan bahwa pemberian ASI sangat menguntungkan jika dilihat dari 

�pa aspek, baik pada bayi, ibu, maupun sosial ekonomi. Rekomendasi dari WHO bahwa 

-:a::::herian ASI eksklusif sampai usia 6 (enam) bulan. Keuntungan pemberian ASI eksklusif 

bayi antara lain dapat menurunkan angka insiden infeksi yang sering terjadi pada bayi 

� diare, infeksi saluran pernafasan akut, otitis media dan infeksi saluran kemih. Arifeen 

• (2001) menyatakan bahwa risiko memberikan AST parsial atau tidak memberikan ASI 

�p kejadian kematian sebesar 2.23 kali lebih tinggi. 

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Bantu! didapatkan data jumlah balita 

=ditimbang sebanyak 76,3%. Hal ini memberikan arti bah\-va masih terdapat 23,7% balita 
paten Bantu! yang belum mendapat pe!ayanan penimbangan di pos pelayanan terpadu 

- - =====� 
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::wyandu). Jika dilihat dari angka gizi balita didapatkan bahwa dari 45092 balita yang 

· bang didapatkan 1331 (33,87%) balita dengan status bawah garis merah (BGM). Dari 

133 1 balita yang mengalami BGM didapatkan 229 (5,81 %) dengan status gizi buruk. Masih 

- ;ginya angka BGM di Kabupaten Bantul dapat disebabkan oleh rendahnya lMD dan 

anfaatan ASI (Dinkes Kabupaten Bantu!, 2009). 

Penelitian Baker et al. (2006) menunjukkan bahwa bayi yang baru dilahirkan di 

·a dan Madagaskar setelah mendapatkan IMD dapat bertahan lebih dari satu minggu 

�a kelahirannya dibandingkan yang tidak diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa IMD 

memperpanjang usia bayi yang baru dilahirkan. Aspek budaya masyarakat merupakan 

- satu altematif upaya pendekatan untuk mengubah pandangan dan perilaku masyarakat 

enggan melakukan KB, IMD, memberikan ASI eksklusif, dan pemanfaatan layanan 

.,.. selama kehamilan. Budaya lokal masyarakat mempunyai peran yang signifikan dalam 

_.__....ngaruhi AKI dan angka kematian bayi (AKABA) disuatu wilayah. Beberapa hasil 

�an terdahulu didapatkan bahwa faktor budaya dapat mempengaruhi status 

:-rzeKIA. 

Wayang merupakan seni tradisional Indonesia yang berkembang terutama di Pulau 

dan Bali. Wayang telah diakui olehUnited Nations Educational Scientific and Culture 

�on (UNESCO) pada tanggal 7 November 2003, sebagai karya kebudayaan yang 

�an dalam bidang cerita n�uasi dan warisan yang indah dan sangat berharga 

...... --c':rpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity). Propinsi Oaerah Jstimewa 

'""""""""'."' (DIY) merupakan propinsi yang memiliki kultur budaya pertunjukan wayang 

c.::Jam setiap acara besar masyarakat seperti acara pernikahan, acara peresm ian, acara 

h:nnya. 

Bantu! adalah salah satu :kota di propinsi DIY. Salah satu budaya yang umum dan 

......... :: d.ilakukan oleh masyarakat Bantu! adalah budaya pertunjukan wayang kulit yang 

dalam acara syukuran perkawinan, hajatan, labuhan dan hari..:hari istimewa 

·1111u:::::z:::.. ""ersi Jawa tennasuk peringatan hari lahir kota Bantul. Berdasarkan informasi 

. .....-........_"""' Pedalangan Indonesia (PEPADI) Bantu!, pertunjukan wayang kulit di daerah 

J:Zia-rata 20 kali per bulan. Jumlah dalang dari berbagai Jatar belakang di daerah ini 

- 200 orang. 

--- -- - -_ - -
·- --

-------• � = . 
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Budaya wayang kulit yang melekat pada masyarakat di Kabupaten Bantu! merupakan 

sebuah potensi dan kekuatan dalam mengubah nilai dan perilaku masyarakat, sehingga 

-vayang kulit potensial untuk menjadi media promosi kesehatan di wilayah Kabupaten 

3antul.Wayang kulit dipentaskan oleh seorang dalang, maka dalang diharapkan berperan 

;enting dalam menyampaikan pesan kesehatan khususnya KIA. 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan penyebaran informasi khususnya informasi 

:imtlng pentingnya IMD, ASI eksklusif dan K.B sangatlah tepat melibatkan budaya lokal 

.:::asyarakat Bantu!, dalam hal ini wayang kulit.Dalang diharapkan dapat menyampaikan pesan 

.asehatan khusunya tentang KIA. Dalang diharapkan dapat membuat sinopsis tentang materi­

::Jat:eri tersebut untuk disisipkan pada saat pertunjukkan wayang kulit. 

Pertunjukan wayang kulit sebagai salah satu bentuk kesenian tradisional masih dijumpai 

:_ daerah Bantu!, terutama pada bulan-bulan musimhajatan perkawinan, misalnya pada bulan 

3esar dan Maulud yang dianggap sebagai bulan baik untuk mengadakan hajatan perkawinan 

pada saat peresmian gedung atau ulang tahun institusi. Oleh karena itu pertunjukan 

�g kulit sebagai salah satu budaya masyarakat khususnya masyarakat Bantu! merupakan 

� yang tepat sebagai upaya promosi kesehatan khususnya promosi IMD, ASI ekslusif 

-KB. 

:. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan Jatar belakang masalah dapat dirumuskan masalah penelitian apakah 

�g kulit dapat sebagai media penyampaian pesan kesehatan ibu dan anak di Kabupaten 

. . . ? 

J'WUAN PENELITIAN 

a. Tujuan Umum 

Menggali potensi wayang kulit sebagai media pesan kesehatan ibu dan anak di 

:!:ibupaten Bantu! 

Tujuan Khusus 

1. Meningkatkan komitmen regulator (pemerintah daerah) dalam pemberian 

informasi kesehatan ibu dan anak melalui pertunjukan wayang kulit. 

"l Mendapatkan inovasi sinopsis budaya dalam seni pewayangan terkait 1--esehatan 

ibu clan anak. 

--==---=_;;,�-=- -- =-- - - - . - - --' 

-- -=------=-�--=----=-- - - - -
-
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3. Mengetahui penempatan yang tepat untuk menyampaikan pesan KIA dalam 

pertunjukan wayang kulit . 

.,. "llETODE PENELITIAN 

- .. Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep yang akan dilakukan dalam penelitian seperti terlihat pada gambar 

::at:ikut: 

Pesan 

Struktur pesan 
• Misi 
• lsi 
• Kontent 
• Motivasi 

Proses Out put 

Sinopsis kesehatan ibu 
dalam seni pewayangan 

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 

Alur penyampaian pesan dalam penelitian ini terlihat seperti gambar berikut: 

I Masalah Media(waya Pelaku Konsep 
� 1----+ Kesehatan ng) (Dalang) Papa ran 

.(Sinopsis) ANC 

r - Perilaku 1-
l - Gizi . 

- Jarak Kehamilan Pendukung 

IMD 
- Pepadi Rehisal 

- Penting ASI - Pendidikan (Gladi 
- Colostrum - Sosbud bersih) - AS I Ekskl usif - Dinkes 

I - .. 

lCB 
- Ekonomi dan Sosial Sasaran Komunikatif �- Jumlah Anak ( m asyarakat) 
- Jarak Kehamilan - Mengerti 

- Menghayati 
- Perilaku 

Gambar 2. Alur Pesan melalui media pewayangan 

-
- - - --� ---- �_.:::..-=:_ ---�-==-=-= - - ___:::�_- ---- �--- - - - -

- --- - -- - - - - -
-- ----
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Dalam komponen sinapis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Paparan Bantu 

-+ Paparan (Dialog) - Kaputren 
- - Ponokawan 

- Pertapan 

Paparan Baku Bantahan 

Sino psis - Cerita Baku f----+ Wejangan I-- � - Cerita Carangan Udoroso 
._ - Leoas 

Paparan • 
: Tembang & Adegan 

-+ instrument Kesimpula Berakhir 
iring an n Pesan dan 

reduksi 

Gambar 3. Pembuatan Sinopsis 

.._ Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah intervensi dengan pendekatan 

�:l.:l:lr:aiOry qualitative. Penelitian explanatory qualitative merupakan penelitian yang 

elaskan dan menggali informasi budaya pedalangan yang berada di DIY khususnya di 

,...._,._..,.r:wen Bantu! dengan melihat aspek kemungkinan budaya sebagai agen promosi KIA. 

budaya pedalangan yang akan dilihat an tara lain 1 ). konteks isi cerita pedalangan, 

paparan, teater pakeliran, 2). sinopsis promosi KIA dalam pakeliran, dan 3). motivasi 

lder dalam mendukung upaya promosi KIA melalui pagelaran wayang kulit. 

Populasi dalam riset operasional adalah masyarakat budayawan yang terlibat dalam 

� wayang kulit yaitu dalang. Besar dalang yang diambil sebanyak 30 dalang. 
:-egan yang diambil 30 dalang aclalah pertunjukkan \\·ayang yang disclcngarakan dalam 

ak.Lll penelitian sebanyak 30 pertunjukan wayang kulit.Pengambilan sampel clilakukan 

-=- -_ _-
------- ------- ==- -=- - --=---- - -
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....... -:?" ..... teknik proporsif sampling. Pengambilan proporsif sampling didasarkan pada kriteria­

- sesuai peneliti. Sampel yang diambil telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

• inklusi: Dalang yang mengikuti pelatihan sinopsis, Dalang yang masuk pada 

u:::::�r.: dalang madya, Dalang yang menyelengarakan pertunjukan dalam kurun waktu 

"Cef:;:ian yang mengikuti pelatihan sinopsis. 

Sampel pementasan wayang sebanyak 6 pementasan wayang dengan pertimbagan 

� perwakilan jender dan karakteristik pertunjukkan yaitu dalang yang tidak pernah 

:::m:i��n pertunjukan, dalang yang sering melakukan pertunjukkan, dalang yang sudah 

c:::;Uaman. Analisis sinopsis dilakukan terhadap 6 pertunjukkan pementasan wayang. 

Sampel untuk pendekatan kualitatif diambil dari perwakilan pemerintah daerah yang 

_._.....,......'""· pernda Kabupaten Bantu!, Dinas Kesehatan dan Dinas Budaya & Pariwisata 

U:::;:;:::..::n Bantu! masing-masing sebanyak 2 informan. Kriteria informan didasarkan pada 

....__..._..__. yang mengikuti kegiatan penelitian (workshop pengalangan komitmen). 

�t dan Waktu Penelitian 

�elitian dilakukan di wilayah Kabupaten Bantu! dengan pelaksanaan kegiatan 

"--' ......... .-...dilakukan pada bulan April- bulan November 2012. 

ici:l.bel dan Definisi Operasional Penelitian 

�I input: misi, isi, konten, motivasi. 

�ah tujuan yang ingin dicapai dari pesan yang dibuat tentang kesehatan ibu dan 

_ ::Jg meliputi IMD, ASI eksklusif dan KB. 

mengukur indikasi dari substansi isi cerita yang clibuat oleh dalang selama 

yusunan sinopsis. Cara pengukuran dengan mengukur indikasi substansi isi cerita 

_ :mg dibuat oleh dalang sclama penyusunan sipnosis. Kategori :Ada 1nisi j ika dalam 

pembuatan sinopsis ada tujuan dari rencana sinop<>is yang dibuat oleh dalang tentang 

- - - -- -- -------======== 
---=-- --= 
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KIA.Tidak ada m isi jika dalang dalam pembuatan sinopsis tidak ada misi dari 

penyampaian pesan KIA 

lsi substansi informasi tentang KIA meliputi lMD, ASI eksklusif dan KB.Cara 

pengukuran menganalisis hasil dari pertunjukan wayang kulit yang dilakukan oleh 

dalang dengan melihat isi cerita .Kategori :Adajika saat pementasan wayang kulit 

dalang menampilkan sipnosis dengan substansi informasi tentang KIA yang 

meliputi IMD, ASI eksklusif, dan KB . Tidak adajika saat pementasan wayang kulit 

dalang tidak menampilkan sinopsis dengan substansi informasi tentang KIA yang 

meliputi IMD, ASI ekslusif dan KB ukan dalang mempertunjukkan sinopsis yang 

telah dibuat. 

:Conten adalah cerita/dialog yang ditampilkan dalam pewayangan yang meliputi IMD, 

ASI eksklusif dan KB.Cara pengukuran dengan menganalisis cerita/dialog yang 

ditampilkan oleh dalang dalam pewayangan yang meliputi IMD, ASI ekslusif dan 

KB. Katergori : Dengan menganalisis cerita/dialog yang ditampilkan oleh dalang 

dalam pewayangan yang meliputi IMD, ASI eksklusif dan KB. Konten di ukur 

dengan frekuensi konten yang sering ditampilkan oleh dalang dalam seni 

per.tunjukan pewayangan yang meliputi IMD, ASI eksklusif dan KB. 

..lotivasi adalah adanya ajakan a tau anjuran dari agen perubahan ( dalang) dalam 

penyampaian informasi/pesan pada pertunjukan wayang kulit. Cara 

pengukuranDengan melihat isi cerita dalam pewayangan apakah ada unsur ajakan 

atau tidak. Kategori :Ada bila ada ajakan atau dorong&n yang berkaitan dengan KIA 

yang meliputi IMD, ASI eksklusif dan KB. Tidak ada bila tidak ada unsur ajakan 

atau dorongan yang berkaitan denganKIA yang meliputi IMD, ASI eksklusif dan 

KB. 

ariabel Output: sinopsis KIA adalah pesan tentang kesehatan dalam Sinopsis KIA 

::nti isi, konten, motivasi dari cerita/dialog yang ditampilkan dalam pertunjukan wayang 

�tang IMD, ASI eksklusifdan KB.Cara pengukuran: dengan rnelihat hasil sinopsis 

= dibuat oleh dalang selama kegiatan pembuatan di masyarakat. Hasil sin opsis dilihat dari 

:Si. konten, motivasi dari cerita/dialog yang dipertunjukan pada masyarakat melalui 

-jukan wayang kulit. Hasil sinopsis dilihat dari aspek clurasi cerita/dialog tentang 

- --- �-- - - � 
- - � 
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esehatan ibu dan anak, tempat dalam cerita pewayangan, isi cerita/dialog. Hasil sinopsis 

dengan melibat kedalaman, kemudahan dimengerti dan daya motivasi dari pesan . 

.4.6 Alur Pikir Promosi Pesan 

Penelitian diawali dengan pemetaan situasi awal budaya di Kabupaten Bantul, 

emudian menentukan alternatif solusi pemecahan masalah, kemudian melakukan 

�nyuluhan/pelatihan terhadap agen perubahan yaitu dalang. Dalam penyuluhan dan pelatihan 

�erta membuat sinopsis sesuai visi dan misi pesan yang akan disampaikan. Pesan yang akan 

5>ampaikan meliputi IMD, ASI eksklusif dan KB. Setelah sinopsis terbentuk kemudian 

=:1plementasi promosi pesan KIA kedalam cerita pewayangan. Kemudian melakukan evaluasi 

�adap isi, konten, durasi, dan pengetahuan dalang. Adapun alur penyampaian pesan sebagai 

.:erikut: 



M 

• 
Upaya 
alternative 

Skenario/ 
Sinoosis 

Gambar 4. Alur Penyampaian J1esan 

• i.:O:::i.'SI:::Ittmen Penelitian · 

bstrumen yang digunakan dalam penelitian ini  adalah sebab berikut : 

_ Pedoman observasi : untuk pedoman mengumpulkan data pada saat 

p;nses pelatihanl111orkshop dan pementasarl wayang kulit. 

' ' ' ' 

Pedoman indeplh in1ervie1v : untuk pecloman proses \Vawanca,·a terhaclap 

responden, stakeholder dan para ahli. 

\ 
\ 

\ 
I 

10 
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c. Tape recorder : untuk merekam proses wawancara terhadap responden, 

stakeholder dan para ahli. 

d. Kamera : untuk proses dokumentasi proses pelatihan/workshop dan 

pementasan \vayang kulit 

e. Video shooting : untuk proses dokumentasi dan evaluasi saat pertunjukan 

/pementasan wayang kulit apakah menampilkan sinopsis KIA yang 

dibuat atau tidak. 

f. Kuesioner: untuk melihat sejauh mana pemahaman dalang terhadap per 

masalahan K I A  

Cara Pengumpulan Data 

Data komitmen pemerintah daerah diperoleh saat pengalangan komitmen stakeholder 

........,� wawancara. Data pengetahuan dalang tentang KIA diperoleh saat pelatihanpembuatan 

Kif.. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yang berpanduan kuesioner 

·-:t::mlt:· m . Data sinopsis KIA diperoleh saat dalang mementaskanwayang kulit. Pengumpulan 

lakukan dengan merekam pementasan dan kemudian melakukan analisis hasil selama 

"=mtasan wayang kulit. 

A.u.lisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan pendekatan naratif dengan pendekatan 

-'-"-___._ .. ·s ( 1998). Anal isis data kualitatif dilakukan dengan langkah - langkah sebagai berikut 

.engumpulkan dan menelaah semua data yang tersedia dari berbagai sumber� baik dari 

;:rwancara, observasi, maupun pencatatan dari dokumen, peraturan dan Jain sebagainya. 

Mereduksi data dengan membuat abstraksi yaitu membuat rangkuman-rangkuman 

uai dengan pokok bahasan dalam penelitian. 

�� usun dalam satuan-satuan untuk dikatcgorisasiknn sesua1 dengan vari::�bel yang 

�apkan dalam penelitian. 

��--------� - � �  - --� --- - -------==---------=------
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Yraiafsirkan data 

�buat transkrip data 

�an penafsiran data dengan menarik kesimpulan sesuai dengan sub pokok 

::sm dalam penelitian . 

........ .o.u.::t,...· data sebagai berikut: 

""--"'-� ... ana! isis data dengan alur sebagai berikut:: 

mbekalan, --+ Pementasan wayang kulit Pe 

Sl nopsis 

Analisis eksplorasi konteks sosial 

- Budaya pewayangan 
- Budaya terkait IMD, , ASI eksklusi 

danKB -. 

Gambar 5. Alur Analisis Data (diadopsi dari Pasick et a!., 2009) 

-lisis d.a�a dilakukan dengan memberikan narasi terhadap variabel-variabel 

,......,,.._......_ sesuai data yang dikumpulkan. Hasil narasi data dianalisis dengan pendekatan 

-�s 998) dengan pendekatan analisis narasi. Pendekat Lieblich 's (1998) menekankan 

.mntent, struktur, karakteristik pertunjukan, motivasr, sikap dan kepercayaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa budaya wayang kulit merupakan 

yang selama ini masih eksis berlangsung di Kabupaten Bantul. Berdasarkan informasi 

�an Pedalangan di Kabupaten Bantu! didapatkan sekitar 1 5-40 pementasan wayang 

�an dilakukan di Kabupaten Bantu!. 

Seki1as tentang budaya wayang seperti terlihat pada gam bar berikut: 

Gambar.6 Bentuk Pementasan Wayang 

:lalam pertunjukan wayang terdapat beberapa segmen atau tahapan dari awal sampai 

\dapun tahapan seperti terljhat pada table berikut: 



-.!.ZJeti Tahapan pementasan wayang kulit 

:-<JJUang gaga/ 

Pfihet Sanga 

Jejeran scndiri menggambarkan pcrsiapan, kemudian dilanjutkan 
babak unjal, babak yang biasanya ditandai antara lain olch sulukan 
sendhon pananggalan Ian datangnya tamu yang melambangkan 
datangnya mempelai pria cal on orang tua manusia yang akan 
menjalani kehidu an. Hin a a de an bedholan dan a uran.. 
Adegan kedhatonan menggambarkan bertemunya mcmpelai pria dan 
wanita dalam menurunkan benih cintanya; dimana dipanjatkan doa 
dari orang tua untuk keselamatan jan in yang telah berbuah. 
Adegan limbukan sendiri berkembang belakangan, ketika jaman 
menuntut masuknya banyak permintaan akan hiburan yang lebih 
dalam pagelaran wayang kulit, scrta dijadikannya babak ini menjadi 
arena untuk ro aganda. 
Adegan ini melambangkan persiapan lahirnya anak manusia beserta 
upacara upacara yang menyertai saat dalam kandungan hingga saat 
kelahirannya 

Masa kecil anak yang baru lahir ini dihadapkan banyak macam 
penyakit yang siap untuk membuat anak menjadi korban pada 
rentannya masa balita. Tokoh sabrangan ini digambarkan sebagai 

en akit an sia men· an kiti anak balita an masih rawan 

Pathet sanga diawali dengan sulukan pertanda pergantian pathet 
dengan terlantunnya sulukan pathet sanga wantah. 
Babak dimana anak manusia meniti kehidupan masa remaja hingga 
kedewasaannya. 
Sangan sepisan dapat berupa adegan pertapan, kesatriyan, alas, atau 
didahului dengan garagara 

Tahapan belajar terus berlanjut, namun lebih ke hal yang serius, anak 
manusia belajar juga dari tata kehidupan di masyarakat. Pada masa ini 
anak muda itu iu a sudah mulai melirik mencari asan an hidu 
Ketika anak manusia mulai disapih dan mulai menentukanjalan 
hidupnya sendiri, termasuk dalam menetapkan pasangan hidup dan 
mcmulai babak kehidu an barun a dari awal 
Manyura berarti merak, atau didalam Bahasa Jawa diartikan perak 
yang artinya dekat, mcndckat menuju ujung dari perjalanan hidup. 
Secara fisiologis puncak perkembangan kebugaran anak manusia 
sudah menca ai titik o timal dan secara erlahan menuju enurunan 

tabel 1. didapatkan hasil bahwa pertunjukkan wayang terbagi atas 3 

segmen patet nem, segmen patet sanga dan segmen pathet manyura. 
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_ � =ng dipilih untuk melakukan penunjukan wayang dcngan sinopsi bcrmuatan 

�rkan pertimbangan reprensentasi golongan usia anak, dalang dari 



�::uq:Xlk gender perempuan, dalang dari kategori dalang yangjarang pentas di masyarakat, 

_yang sering pentas di masyarakat. Berdasarkan diskripsi dalang seperti telihat pada 

Cerikut: 

Tebel 2. Deskripsi dalang 

Judul emeotasan 

Wahyu Kamulyan 

Abimanyu Lahir 

Goro-goro 

Gatot Koco Lah ir 

Brayut 

Udowo Lahir 

Tergolong kedalam dalang yang 
jarang pentas di masyarakat 
berdasarkan versi PEPADI Bantu! 
Tergolong dalang yang sering 
melakukan pertunjukan berdasarkan 
versi PEPADI Bantul 

15 

..,..,.� 2 menunjukkan bahwa berdasarkan perwakilan dalang yang melakukan 

-----="--l:H� d.idapatkan dalang yang berasal dari kelompok dalang kecil, kelompok dalang 

pok dalang yang sering pentas, dalang yang tidak pernah pentas dan dalang 

g pentas kadang tidak (sedang) menurut versi PEPADI Kabupaten Bantu!. 

ii!!I":::US::::l..;:: i:si topik dari cerita pementasan didapatkan beberapa lakon pementasan seperti 

Kc:::::llt/jYm, Abimanyu Lair, Goro-goro, Gatutkoco l�hir, Brayut danUdawa Lair 

masing-masing lakon terdapat isi pesan kesehatan ibu dan anak dalam 

_ "3Jlg ku I it. 

hasil analisis pementasan didapatkan beberapa dalang masih terdapat 

pementasan seperti kelemahan penguasaan materi, kelemahan dalam 

--'"'"""""'- ::engan pengrawit dan sinden, kelemahan dalam pembawaan intonasi. Adapun 

m�rrTIJn::=l-�f:mahan pada pentas pewayangan seperti terlihat pada gam bar berikut: 
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___ _j 

Gambar7. Dalang yang masih melihat naskah saat pertunjukan. 

G:::::nbar7 menunjukkan bahwa saat pertunjukan, dalang masih melihat sinopsis atau 

yang diceritakan. Hal ini menunjukkan bahwa dalang yang bersangkutan kurang 

·i:illl::::::::::::::· substansi materi yang akan disampaikan. Dalam pertunjukan wayang kulit, 

----....... - materi merupakan hal penting dalam penyampaian pesan kepada penonton. Pada 

---=� .... juga terlihat dalang masih canggung (terlihat dari tatapan mata sinden), hal ini 

-m::;;;:l!;JtaSikan dalang belum terlalu akrab dengan sinden sehingga pesan yang disampaikan 

.::.:::� r:::�SI-mal kepada penonton. 

��·:;m· Status Kesehatan Ibu dan Anak 
Serdasarkan profit Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul Tahun 2012 diperoleh hasil 

e::::::;::::=-, bcrikut: 

::.-Jel 3. Status Kesehatan Ibu dan Anak di Kabupaten Bantu! 

• lndikator Tahun 2010 Tahun 2012 (%) 
:J!D - -

� Iksklusif 29,87 42,3 

� lieptor KB baru 8,78 10,2 

�ahif 76,34 79,4 

� ahif terbanyak suntik 50,64 50,1% 

S=ber: Data Sekunder Dinas Kesehatan Kabu aten Bantu! Tahun 2012 
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Benlasarka tabel3 didapatkan bahwa pemberian AST eksklusifmengalami peningkatan 

sebelumnya, jumlah akseptor KB baru mengalami peningkatan dan peserta KB 

o:galami peningkatan. 

�==men Pemerintah Daerah 

i?'!merintah daerah Kabupaten Bantu! mendukung upaya menggali potensi budaya 

.......... .,_-, c.edia yang menjadi tujuan promosi khususnya bidang kesehatan. Komitmen budaya 

:warn sebuah upaya pengalanggan komitmen terhadap pemerintah daerah guna 

W!!l:��:kan potensi dalang di Kabupaten Bantul. Hal tersebut tercermin daripendapatstake 

· z::l::::ra lain dari Dinas Kesehatan, Dinas Budaya, Dinas Pendidikan, Dinas Kebudayaan 

illlil --illl Kabupaten Bantu!. Adapun rangkaian pendapat pemerintah daerah terkait 

1uJ::JJ: _ �g kulit dalam upaya promosi kesehatan seperti terlihat pada tabel berikut: 

f'lbr.�ryt Pemda Kabupaten Bantu! 

..:.�kan hasil analisis tanggapan Pemda Kabupaten Bantu! didapatkan hasil 

"'"a= Ce:iknt: 
� ten tang promosi melalui wayang kulit. 

Pemerintah daerah sangat setuju terhadap promosi kesehatan melalui budaya 

,...,,....,... __ lmlit Beberapa pendapat, antara lain dari in forman 1 menyatakan bahwa " . . .  

:ayang merupakan budaya masyarakat disini jadi sebaiknya promosi 

masyarakat agar bisa mudah diterima masyarakat informasi tentang 

��:C::m. •• " . Hal ini didukung oleh pendapatinforman 2 yang menyatakan bahwa " • • •  

in.i bisa meningkatkan upaya promosi budaya wayang dan dapat 

JDJll!!�;:mtlJilan Bantul sebagai kota budaya dan pariwisata . . •  " 

!Jerdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa potensi promos1 melalui 

--=mlit mendapat dukungan sepenuhnya oleh pemerintah daerah. 

- s:ama lintas sektoral 

Serdasarkan hasil indepth interview informan 1 mengungkapkan pentingnya kerja 

sektoral " . . . .  perlu kerja sam a dengan instansi lain untuk meningkatkan 

-�--,_,...-:G:zsebatan masyarakat, kalau hanya dinas kesehatan sendiri nanti akan 

'•=nu.--� para dalang tidak man ikut berperan . . .  " .  Tnfonnan 2 rnengungl<apan 

·''---"-'".:: hal yang sama dengan alasan yang s�dikit berbeda " . . . .  kalau ada kerja 



kan bekerjanya lebih effisien dan itu yang ditekankan oleh bupati untuk 

�gkatkan kerja sama lintas sektoral. .. ". 

Hasil indepth interview tersebut menunjukkan bahwa jajaran pemerintah daerah 

�ten Bantul menyadari kalau ketja sama lintas sektoral karena akan lebih 

- gkatkan tujuan yang ingin dicapai. 

::!Jan Perubahan Perilaku Masyarakat 
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Informan 1 berpendapat " . . .  yakan yang mau di intervensi masyarakat jadi 

sudah melibatkan dalang potensi masyarakat berubah kemungkinan Iebih 

••. " Informan 2 menyatakan bahwa "Ya tentu bisa kalau dalang serius dalam 

,JIL,r.:""""""li:J.na misi kesehatan ..•• ". 

iJl=kungan Yang diberikan 

Beberapa responden menyatakan bahwa dukungan yang diberikan kepada para 

_ antara lain sarana melakukan pertunjukan dan memberikan kesempatan untuk 

dalam acara-acara peringatan seperti pemyataan inform an I bahwa . . .  

__.........,.u.�berikan kesempatan dalang untuk pentas di Pendopo kabupaten dalam 

� tertentu...  " dan inform an 2 menyatakan bahwa" • . .  memberikan 

zz:p�gru an tapi ya belum besar .. mungkin kedepannya kita pikirkan ......  " 

-r:3yat Dinas Kesehatan Kabupaten Bantu! 

B:rlasarkan hasil analisis tanggapan Dinas Kesehatan Kabupaten Bantu! didapat-kan 

·� berikut: 

.. � kerja sama dengan budaya lokal. 

3eberapa pendapat tentang ket:ia sama dengan melibatkan budaya Jokal seperti 

informan 3 berikut " • • •  melalui budaya lokal dapat memberikan sumbangan 

.u..,.;.;-..:..-""'W!' mengenai kesehatan • . .  " dan in forman 4 menyatakan bahwa " . . .  Budaya 

mulai luntur oleh budaya lain dengan dikenalkananya budaya lokal di sekolah 

anak tidak Jepas dari akar budaya . . .  " didukung juga oleh in forman 4 yang 

bahwa " .. sebab dengan menggunakan budaya Jokal jadi Jebih mudah 



• Pendapatjika informasi tentang IMD, ASI eksklusif dan KB ditampilkan dalam 

pertunjukan wayang. 
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Dinas Kesehatan Kabupaten Bantu! menyetujui jika informasi tentang KIA 

:':3SL�kkan dalam cerita wayang seperti pernyatan in forman 3 " ..... dengan melalui cerita 

,...,�-no· kulit masyarakat lebih mudah dalam menerima dan paham akan pentingnya 

· u" . Hal tersebutjuga oleh didukung informan 4yang menyatakan bahwa " • . • .  setuju 

lebih mudah diterima di masyarakat tetapi sebaiknya dalam cerita atau dialog 

e:qgnnakan bahasa yang lebih mudah diterima dalam masyarakat ... " 

·a Sarna Lintas Bidang di Dinas Kesehatan 

Pemerintah daerah dalam hal ini dinas kesehatan menyetujui jika upaya 

"!!: .;!btan KIA melibatkan kerja sama lintas bidang seperti yang disampaikaninforman 3 

karena antara bidang satu dengan bidang yang lainnya dapat saling 

;pi, misalnya bidang kebudayaan dengan bidang kesehatan saling terkait 

3:3:Illa lain • • • •  ". Informan 4juga menyatakan menyatakan hal yang 

�jasama lintas bidang dalam promosi sangat diperlukan misalnya untuk 

�arakan promosi kesehatan tentang KIA dengan media wayang perlu 

.e�::r:::::m. dengan dinas budaya dan pariwisata ... ". 

--...:S21Jla lintas sektoral 

ill::::las Kesehatan menyatakan setuju jika upa)'a promosi kesehatan juga 

,...,�...........,...,__ kerja sama lintas sektoral seperti pernyataan informan 3 yang menyatakan 

·---tra karena antara dinas pariwisata,kebudayaan dan kesehatan saling 

.... _......__-. _ Morman 4 juga menyatakan hal yang senada " • . .  tentunya iya, program­

promosi kesehatan seperti KIA memerlukan kerjasama lintas sektoral 

promosi KIA dengan menggunakan media wayang yang ada di bantul 

Budaya dan Pariwisata Kabupaten Bantu! 

"....-----... ... ._. atau tanggapan dan persepsi Drnas Budaya dan Pariwisata Kabupaten 

·--.=,..., basil bahwa scbagai berikut: 
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- Pendapat tentang promosi melalui wayang kulit. 

Beberapa pendapat responden tentang potensi wayang kulit sebagai media promosi 

lesehatan. Berberapa responden menyatakan bahwa Dinas Budaya sangat setuju jika 

·ayang kulit dijadikan media promosi KIA seperti terlihat pernyataan informan 5 yang 

menyatakan bahwa " •.. budaya kita sudah mulai luntur dan budaya yang masih di 

lestarikan oleh masyarakat salah satunya adalah pertunjukan wayang yang 

mmtinya melalui wayang tersebut nilai kesehatan dapat dengan mudah diterima 

masyarakat • • .  " dan pernyataan informan 6 yang menyatakan bahwa " .. sangat baik 

wa:yang dijadikan sebagai promosi kesehatan apalagi wayang sangat digemari oleh 

masyarakat kita khususnya di daerah Jawa •.... " 

a. Kerja sama lintas sektoral 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata setuju jika dalam upaya kegiatan melibatkan 

kerja sama lintas sektoral. Kerja silma lintas sektoral dapat menumbuhkan dan 

.::rempercepat pencapaian program seperti yang pernyataan yang dikemukakan oleh 

norman 5" . .. karena wayang masih sangat digemari masyarakat maka sangat baik 

.aila melakukan promosi kesehatan dengan media wayang dan didalam wayang 

�it kerja sama lintas sektoral antara dinas budaya .. .  " 

c. Jalan Perubahan Perilaku Masyarakat 

Beberapa responden menyatakan bahwa media wayang kulit mempunyai potensi 

.sebagai media perubahan perilaku masyarakat seperti terli�at dari pemyataan informan 5 

:=enyatakan bahwa " •. masyarakat kita masih memegang teguh nilai budaya yang 

::inggi dengan pertunjukan wayang yang didalamnya mengandung banyak nilai 

dap·at merubah perilaku masyarakat dalam kehidupan begitupun dengan 

J.i:eSehatan . . .  " dan didukung oleh informan 6 " .. wayang kulit bisa digunakan sebagai 

;t1an untuk merubah perilaku masyarakat khususnya terkait dengan ke�eha.tan 

.aarena wayang kulit sudah sangat dekat dengan masyarakat maka dari itu kita 

Jiisipkan materi-materi ten tang kesehatan dalam pertunjukan wayan g ...... " 
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Dukungan yang diberikan 

Beberapa responden menyatakan bahwa dukungan yang diberikan oleh pemerintah 

C!mlh dapat berupa dukungan pelatihan, sarana dan fasilitas seperti pernyataan infoman 

- .Yang menyatakan bahwa " .. .iya ... sebab dalang merupakan inti uta rna pada 

�jukan wayang disini dalang disupport atau didukung dengan dibeikannya 

etahuan, pelatihan dan sebagainya . . .  ". Sementara responden 6 menyatakan " 
.__�c�.�gan peningkatan pengetahuan dalang melalui pelatihan dan pertemuan . . •  

pi tahun ini anggaran untuk kegiatan itu berkurang • . . . .  ". 

�at Dinas Pendidikan Kabupaten Bantu! 

Berdasarkan hasil analisis pendapat Dinas Pendidikan Kabupaten Bantuldidapatkan 

:.wa sebagai beri kut : 
Bendapat tentang promosi melalui wayang kulit. 

I 
Dinas Pendidikan sangat setuju jika promosi kesehatan melalui budaya wayang 

Beberapa argument muncul seperti seperti pendapat inform an 7 " . . • .  karena hid up 

harus diawali dengan prilaku hidup sehat yang dapat diterapkan pada anak 

da.lam pelajaran, begitu juga budaya dapat masuk kedalam kurikulum 

':el:rdl:l1i.l!:an . . •  ". Informan · 8 berpendapat sama , menyatakan bahwa " .. pertunjukan 

g kulit yang sudah digemari masyarakat nantinya dapat dengan mudah untuk 

sebagai promosi KIA dengan bahasanya yang simpel dan mudah 

" 

� sama lintas sektoral 

Dinas Pendidikan Kabupaten Bantu! setuju jika dalam upaya kegiatan melibatkan 

sama lintas. ·Sekto·ral. Kerja sama lintas sektoral dapat menumbuhkan dan 

·----:a-cepat pencapaian program seperti pernyataan yang dikemukakan oleh infonnan 7 

... " .. .  dengan kerjasama lintas sektor dapat memperkaya wawasan dan 

nan yang mana dapat saling mengisi dan melengkapi. . .  " . Hal ini didukung 

pmdapat in forman 8 menyatakan bahwa " . . . . . . .  kerja sama lintas sektor san gat 

dalam menambah pengetahuan dan antara satu sektor dengan sektor yang 

·��-- dapat saling mendukung dan terkait sehingga terbentuklah serangkaian 

�g sempurna ... ". 
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Jika dilihat dari komitmen kerja sama lintas sektoral informan 7 yang menyatakan 

" ... untuk terselenggaranya acara tersebut tidak lepas dari dana yang mana 

....__."""'"'"..,1pkan pemerintah ikut andil dalam memeberikan dana dan mendukung acara 

ut ... " . Sementara informan 8 menyatakan bahwa " .. . . . . . .  karena untuk 

'udkan kerjasama Iintas scktoral diperlukan dana yang memadai dan 

�::t:�:ung terselenggaranya kegiatan .. " . 

• :::zn Perubahan Perilaku Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi potensi wayang kulit sebagai media untuk 

,!OoL,-...;..�"ljiD .... perilaku masyarakat , informan 7 berpendapat " ...... wayang kulit dimana 

digemari masyarakat yang didalamnya terdapat nilai-nilai yang terkand ung, 

.-........,.. ..... wayang kulit masyarakat akan lebih mudah menerima nilai-nilai khususnya 

l::fse.hatan yang akan diaplikasikan atau diterapkan pada perilaku masyarakat 

s=diri-"· Hal tersebut juga didukung oleh informan 8 yang menyatakan bahwa 

-�::&Hui budaya khususnya melalui wayang kulit masyarakat akan lebih mudah 

;••ea !u1a dan menerapkannya dalam kehidupan sehinga diharapkan nantioya dapat 

� perubahan tingkah laku masyarakat terkait dengan kesehatan .. .  " 

Berdasarkan infonnasi dari berbagai pihak yang terlibat dalam pemerintahan 

--:�t bahwa pemerintah daerah setempat menduku�g seperti pernyataan informan 

--= menyatakan bahwa " ....... sangat mens up port dengan diberikannya 

:ne::��c:hnan,kesempatan, dana, pelatihan dan scbagainya ......  " yang 

=::.gpemyataan informan 8 yang menyatakan bahwa " pemerintah sangat 

dan mendtikung terselenggarannya acara - tersebut dengan mensupport 
E sebagai budayawan yang barns terns dikembangkan dan lestarikan ....  " 

-uetahuan Dalang 

.:cgetahuan dalang merupakan faktor kognitif yang penting dalam men ingkatkan 

gen perubahan dalarn membawa pesan kesehatan yang disampaikan kepada 
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� sebagai perpanjangan tanggan bidang promosi kesehatan dinas kesehatan 

!L...J!:::::;:::r:zeo Bantu!. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh basil sebagai berikut: 

Table 4. Deskripsi indikator pengetahuan Dalang 

�tor Variabel Sebelum pelatihan Setelah pelatihan Selisih 
lcr.;�abuan dalang rata±SD rata±SD mean±SD 

: IMD  62,5±23,4 92,5±11,6 30,0±24,9 1 

-t!""'JD 53,3±35,6 70,0±23,7 16,67±22, 74 

,.., 
-

- ASI 49,4±19,8 50,0±23,6 0,5±21,55 

I.'!�ASI 56,0±20,6 92,0±17,8 36,0±21,9 

:L:a:::::::.._� ASI 85,5±20,8 98,8±6,0 13,33±18, 7 

� 63,3±33,4 90±24,2 21,67±3 1 ,3  

,!.�·�-= KB  65,3±29,6 94,6±1 1,6 29,33±25,0 

.�· ,_: ft::rr 6 1,8±9,6 87,6±9,0 25,7±10,5 

Smnber: Data Pnmer 

3adasarkan basil analisis didapatkan bahwa sebelum pelatihan rata-rata skor tertinggi 

''"""'--iii"--'--7'3D..IAU dalang tentang indikator kandungan ASI dengan skor 85,5±20,8 sedangkan skor 

=:J:m yang terrendah tentang pengertian ASI dengan skor 49,4.± 19,8. Setetah dalang 

,,......"""':::"""-'UJ pelatihan indikator yang tertinggi adalah kandungan ASl dengan rata-rata skor 

S8,8±6,0 skor yang terrendah adalah pengertian ASI dengan rata-rata skor sebesar 

•. -� " Jika dilihat dari skor total pengetahuan didapatkan rata-rata sebelum pelatihan 

� - : ... 8±9,6, sedangkan rata-rata setelah penelitian sebe�ar 87,6±9,0. Jika dilihat dari 
Cfikator sebelum dan setelah pelatihan didapatkan bahwa selisih terrendah 

1'J!!::n�=.::::san adalah pada indicator pengetahuan tentang pengertian ASI sebesar 0,5±21 ,55 

�.Qt::::J. seli!'!ih tertinggi pada indicator manfaat ASI 36,0±21,9. Hal ini memberikan 

bahwa pelatihan memberikan dampak lebih pada indikator manfaat ASI 

···----�.:: dengan indiator lain. 

dilihat dari perbedaan antara sebelum dan setelah pelatihan didapatkan hasil 

berikut: 
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Tabel 5 .  Deskripsiperbedaan indikator pengetahuan dalang 

�tor Variabel T test probabilitas 

t =  6,27 p=O.OOO 

t = 2,13 p=0,037 

t = 0,09 p=0,920 

t = 7,22 p=O,OOO 

t = 3,35 p=O,OOI 

t = 2,87 p=0,005 

t = 5,03 p=O,OOO 

T t = 10,7 p=O,OOO 

Snmber: Data frimer 

3erdasarkan tabel diperoleh hasil bahwa berdasarkan uji beda didapatkan hasil bahwa 

.---..'"'or manfaat IMD, cara IMD, manfaat ASI, kandungan ASI, jenis KB, manfaat KB 

....:. perbedaan yang signifikan p = < 0,05, sedangkan indicator pengertian ASI tidak 

....:. �edaan antara sebelum dan setelah pelatihan p = > 0,05.Berdasarkan hasil analiss 

::d::mh indikator dengan uji t test didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang 
. 

�""'""--""'-- antara sebelum pelatihan dan setelah pelatihan sebesar p = > 0.05. 

- � penyampaian pesan dalang 

�kan penyampaian pesan dari enam dalang yang tampil dalam pertunjukan 

beberapa dalang yang masih belum menguasai
. 

substansi materi yang akan 

·...---_-..... yang terlihat dari proses selama pertunjukkan pentas wayang kulit. Kelemahan 

_.....,..._. pada dalang antara lain kelemahan dalam penguasaan materi, kelemahan dalam 

nr.::::mlltredt!:l intonasi, kelemahan dalam memainkan wayang, kelemahan dalam komunikasi 

-�wit dan wiyogo. 

�ahan dalang dalam berkomunikasi dengan pengrawit seperti kurang komunikasi 

.:mhawakan substansi yang diiginkan dalang. Kelemahan dalang dalam memberikan 

� kurang greget dalam penyampaian pesan khususnya dalam pertunjukkan saat 

g. 

�·· 



pat masyarakat terhadap promosi kesehatan dalam pewayangan 

Untuk mengetahui penerimaan masyarakat khususnya masyarakat di Kabupaten 

berdasarkan hasil indept interview terhadap peserta pemerhati \Vayang didapatkan 

ltll.. sdagai berikut: 

P'endapat masyarakat yang mendukung promosi kesehatan melalui wayang 
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Ubu masyarakat yang mendukung adanya intervensi promosi kesehatan dalam 

:..l:an wayang kulit adalah masyarakat yang menginginkan dan mengikuti 

.. ........., ...... -.. .... ,gan jaman yang ada. Hal tersebut terungkap dari pendapat masyarakat yang ikut 

pertunjukan (informan 9) yang menyatakan bahwa " ..• ya setuju aja kalau dalam 

lllfmlllel::t:5an wayang ada informasi kesehatan asalkan sajiannya menarik... sekarang 

....,.,..UWtikan music campur sari yang ada dang dut nya .. . .  ". Tanggapan yang sedikit 

� :Ssampaikan oleh in forman 10 menyatakan bahwa " • • • •  kalau saya sill tidak terlalu 

-� � wayang • . . .  ya jamannya seperti ini nanti kalau nggak mengikuti malah 

" 

oopat masyarakat yang menolak pomosi kesehatan melalui wayang 

'ie::d:knya sebagain masyarakat menolak wayang kulit dijadikan media promosi 

C:rsebutdisebabkan oleh persepsi negatif sebagai dampak dari situasi global yang 

t'::::!Caya wayang, seperti yang dikemukakan oleh informan l Oyang menyatakan 

- S!}"a kurang sependapat kalau wayang dijadik�n promosi kesehatan, nanti 

���"' pakem wayang (substansi budaya wayang), nanti ceritaoya malah tidak 

n-'1.._.-".Sementara informan 1 1  menyatakan ." adanya promosi kesebatan dalam 

• ibisa jadi ceritanya tidak wayang lagi ... " .Sedangkan informan 1 1  

"'"�..info·rmasi·kesehatan �an sudah banyak jadi wayang biar tetep seperti 

ada promosi dan lagian informasi melalui televisi sudah banyak kayak 

� yang menolak adanya upaya promosi kesehatan khususnya KIA dalam 

_rang kulit pada prinsipn)'a ada kckhavvatiran akan lunturnya sebuah budaya 

_ qrsepsikan oleh masyarakat merupakan budaya peninggalan leluhur. 
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Kajian situasi pementasan dalam pertunjukan wayang dilakukan sebelum dalang 

'"""-u......:�w:...� pertunjukkan di masyarakat, yakni saat gladi resik dengan hasil sebagai berikut: 

Pementasan Wayang 1 (Ki Catur Cang Pamungkas) 

emahan yang terlihatpada saatyang bersangkutan dalam gladi resik terletak pada 

,,J!l:llrri..I:�::m yang bersangkutan dalam memahami konten isi yang ingin diceritakan dalam 

= seperti masih melihat teks atau naskah yang ingin diperankan dalam pewayangan. 

�ahan terletak pada: 

� agak susah dicerna, bagaimana jika menggunakan bahasa yang umum 

�g 

GJt::::aa wayang yang pertama sebaiknya memberikan efisien pada model 

� kurang panjang jd baru m�suk langsung tancap dan dalang kurang menguasai 

� panggung. 

�g kurang konsentrasi dengan teks materi ten tag kesehatan 

saat suami istri dikejar buto larinya kurang adanya detak seperti lari biasa 

="'"=Frlikan penonton kurang bisa memaknai isi. 

� kurang memberikan saur manuk pad krunya misalnya alat2 KB dalang 

�n banyak bicara. 

----:- akan lebih bagus jika ada misi pendidikan 

o lrurang akrab dengan wiyogo misalnya "sudah pada tau tentang KB masa KB 

tau" malah lebih bagus bila jawaban seperti itu komunikasi antara dalang dan 

EO-
oau ada odo-odo sebaiknya ada grimingan. 

-� terhadap content isi naskah kurang 

""" Gperan kan dalang hanya wacana untuk klimaksnya kurang 

?cmahaman lagi mengenai substansi kesehatan 

:centasan Wayang 2 (K i katon Sulistyo dengan .Judul Abimanyu Lahii·) 

- kelemahan seperti yang disampaikan pembahas yang dapat disimpulkan 



�=bang uyun kedengarannya pedot tp itu bukan keselahan dalang 

�ah indahnya pas tokoh pet1ama gogomursito masuk diiringi detakan. 

masuknya kendang juga putus 

:erikan lagu kelihatan putus. 

ltJIOlgrawit dan paranggono lebih perlu kekompakan 
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prabu gogomursito masuk sebaiknya dibarengi dengan gunungan sehingga 

hid up 

keluarnya drama pertama gogomursito dengan istri didahului dengan ganggan 

_ gogomursito dengan istri keluar dari kanan sehingga waktu jagongan dengan 

::;;;z:::::::-l1,� tidak ngungkuri jadi lebih bagus 

odo-odo sebaiknnya wayang digerakan agar suasana hidup dengan gunungan 

_.___.IW.>.U untuk suwuk kinanti kelihatannya kurang pas ssehingga kellihatannya seperti 

tasan Wayang 4 (Sinta Dewi Purwanti dengan judul Gatot Koco Lahir) 

elemahan yang disampaikan para pakar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

�;=:r:c:::! panjenengan sangat bagus hampir sempurna 

.:ang dan nada sangat terkontrol dengan bagus tapi tadi pas pertemuan antara 

��3:XJOO dengan gatot koco atau ancang-ancangan tadi itu kurang jarak jadi tadi pas 

mengangkal kalowocono menyenggol hidungnya gatot koco itu tandanya 

�i medan panggung harusnya jaraknya agaR: jauh. 

------= :±m wayangnya sangat kompak bagus 

:;:::=dannya kurang sehingga waktu dirong itu dirongnya kehabisan nafas 

c:::amr dodogan singgetan panjenengan terlalu moncton 

banyol gumor panjenengan sebetulnya bagus tapi tolong berikan ger pada 

��--. p:!da waktu penonton ger , anda pose jangan nerocos terus diberikan koma 

. nton gerak tet1awanya gak terpotong oleh bicara panjenengan 

tapi pas keluar mau ngomong kui loh gatot koco sing katembe lahir . . . .  
·�-.--_�. �or koco ngekel pr�jo prasono tadi di barengi suara trengneng-neng-ncng 
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Pementasan Wayang 5 (Ki Hanan Dwi Atmaja) 

.t ,, ... :sis kelemahan seperti pada pendapat ahli sebagai berikut: 

�.-:. ... J:a petruk jangan langsunng ditancepkan dibiarin dulu karena kalo 

--"' ......... �,""'· ... ditancepkan dan ga ada dramanya maka akan mati dramanya 

:m jogedan sebisa munngkin suwuknya bersama jogedannya atau jogedannya 

=::::r!:=lhing suwuk 

rembang garingan ( mengangkat vokal) tanpa tembang itu bagus sekali tapi 

= · disertai gerak wayang tapi pas pantomin artinya tanpa keprak 

z:::.15 ibu sinden atau ibu paranggono nembang wayangnya digerakan seakan-akan 

:=::u:=m· irama memberikan suatu gerak nadanya tapi tanpa keprak supaya misi 

.,;,:,:,.;;;:::!!�-f"B tepat 

:ya banyol panJenengan kirang sedangkan yang akhir-akhir tadi bukan 

..;:;:Jt::=.:::.= ::::JUCU I 

g kontrol waktu pementasan petruk dan gareng itu bukan kekiri tapi 

""""'-'"""" bm lain-lainnya kekanan kenapa petruk dan garengnya kekiri, itu dalam drama 

- �yakan. 

dari raksasa menjadi narodo itu supaya kelihatan itu waktu batulnnya 

..:tl!l::mc:!l.ca.:ri segera sal in narodo supaya penonton mengerti. 

�o ketemu dengan janoko itu lebih baik begitu ketemu langsung dirangkul 

� ayak-ayak atau gimana jangan mandek lama jadi kaya seakan-akan belum 

o dan kendang perlu seting mas adnan mungkin perlu dekat dengan peraga 

,._ ........... """-='""'.:-� .sehingga gerak wayang anda itu diomah-omahi atau dibimbing dengan 

,......,.�=- t:::mk itu perlu kode misalnya akan keluar anda angkat jangan anda pepetkan 

.::.=beri kode kendang 

kepada abimanyu tadi sangat bagus namun perlu ada entro jangan ujug-

-.asan Wayang 6 (Ki Suharno, SSn dengan judul Udowo Lahir) 

demahan pada pementasan wayang berdasarkan para ahli dapat disimpulkan 
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peograwit kelihatannya cukup semangat bagus tapi ada beberapa semangat itu 

evolia terlalu kebablasan itu juga tidak baik contoh dalam suluk pagongan 

�...._ ..... mas harno tida nyuluhi tapi dipotong hanya membacakan 1,2 Jirik selanjutnya 

�kan oleh gambang suling itu hendaknya ngomong karena sewaktu susukan 

._,.,..._.,_. :nas harno d ioper 

p:!lda paget 6, paget 9, paget 10  parane Iuman terlalu coro untuk begron kontinyu 

�a tadi tancepnya terlalu dekat sehingga penguasaan panggung menjadi 

'!f:::::;�!l::i-C: tadi waktu mbah sudiwo marah pada romo tadi pasrah astonya kelihatan 

=m 
__ S!;lgat bagus 

.::r:::c:�;a sangat bagus dan iringannyajuga sangat bagus 

saat dalang memberi omongan gerak wayang kurang 

pengrawit pada saat mau nutup agak kesrimpet 

sgono di dalam memberikan suatu kesindenan maranggono itu sungguh 

·"'"'-=-"· ............ saya sangat salut 

;esa:n dari kesehatan ibu dan anak yang disampaikan oleh bapak dan ibu 

_ � lengkap namun karena waktu terbatas jadi menginformasikan pesan agak 

11 " *'tg waktunya tidak banyak yang dlsampaikan itu tidak usah semuanya 

-� KIA, ambil 1 topik saja tapi lebih dalem jadi gak usah menghafal terlalu 

_ :-ropik KIA. 

� KIA ini dicennati mungkin belum begitu lancar mungkin kami 

""""''-"--�-lz:ena untuk pemahaman memerlukan waktu yang lama. 

,,.,____,..,_, J?i=SCDl-pesan budaya ini pesan KIA dalam promosi kesehatan tidak hanya 

,;;:t::::::;::�D bantu! saja melainkan paling tidak dijawa tengah, jawa timur dan jawa 

_.,.. ... .._ data ini dikasihkan ke kementrian kesehatan 

:=::rt:11Sl. Kesebatan Dalam Pertunjukkan Wayang 

�g promosi kesehatan meliputi anal isis content, isi dialog dan pendukung 
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Bcmiasarkan pesan yang disampaikan oleh Dalang 1 yang dibawakan oleh dalang cilik 

�gan membawa cerita Wahyu Kamulyan. 

[blam pewayangkan informasi tentang KB diceritakan oleh tokoh punokawan gareng 

yang isinya menjelaskan tentang pengertian KB itu sendiri. Dalam pembicaraan 

_ � petruk memberikan petunjuk bahwa pemahaman tentang KB pada masyarakat 

� kontra sepsi dan belum memiliki peran bagaimana keuntungan memiliki anak 

seperti terlihat pada tabel berikut: 

T�le.6 Hasil analisis Pementasan dalang Ki Adnan Dwi Atmaja 

Cerita diperankan oleh tokoh punokawan yaitu 
gareng dan petruk. Pada cerita mengambarkan 
bagaimana masyarakat bel urn mengerti apa 
makna dari KB itu sendiri. 
lsi dialog: 
Gareng: ini tadi lagu apa to truk .. ? 
Petruk: Ini tadi lagu KB 
Gareng: KB itu apa truk 
Petruk: KB itu singkatan dari keluarga 
berencana atau setahu saya KB itu ada gam bar 2 
orang suami istri yang membawa 2 anak, 
sbenamya kalau mau membangun rumah tangga 
dimulai dari kesehatan bapak ibu dan anak dan 
difikirkan tentang kebutuhan sandang, pangan 
dan papan; dan tentang pendidikan dan 
pengabdian pada tuhan: di jelaskan lagi lagunya 
tadi KB 

' 

Dalam cerita diiringi lagu dengan 
judul "kebahagiaan Keluarga". 
Lagu ini menerangkan ajakan 
untuk ber KB dengan isi 
bagaimana manfaat KB itu. 

Lagu KB 
memberikan 

yang dinyanyikan 
makna bahwa 

keluarga berencana lebih sejahtera, 
sehat 

D:!lam percakapan durasi yang dimainkan sekitar 4 menit.. jika dilihat dari aspek isi 

..u:sehatan yang ada adalah pem berian informasi tentang Keluarga Berencana, dengan 

� ajakan untuk masyarakat untuk melakukan KB dan dalam pentas dijdaskan apa 

terdapat iringan tembang lagu tentang KB. Adapun deskripsi dari pementasan 

:-· Hanan D"vi Atmaja) 

i'mlentasan informasi tentang KB diperankan oleh tokoh abimanyu, semar dan 

:\dapun deskripsi sebagai berikut: 
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-able?. Basil analisis Pementasan dalang Ki Hanan Dwi Atmaja 

Pengertian 
ASI 
eksklusif 

lanfaat 
ASI 

Cerita diperankan oleh tokoh Abimanyu, Semar, dan 
Bagong. 
lsi Dialog: 

Semar:He tuan Abimanyu 
Abimanyu:Apa Ki Semar 
Semar:Kok berjalannya tergesa-gesa sepe1ti dikejar-kejar 
kuda .... kesini saya kasih informasi 
barang siapa yang saling membantu kepada orang lain, 

setia pada orang tua, romo ian ibu .. 
Tuan lahir yang memberikan ASI adalah ibu, karena asi 
kebutuhan pokok bayi, ASI tidak bisa diganti dengan 
lainnya ... sebelum 6 bulanjangan diberikan selain ASJ ... 
karena tidak ada makanan yang sesuai dengan ASI. 
Bagong:Kalau orang tua minum ASI itu boleh gak? 
Semar :Gak boleh Gong, udah bagiannya sendiri­
sendiri . . .  kalau orang tua itu minumannya susu kaleng, 
ya beda kalau susu kaleng dipegang atos sedangkan susu 
ibu di sentuh lunak ... 
Orang tua tidak boleh mencampuri 
Seperti itu tidak bagus, karena ASI itu titipan Tuhan,, 
bayi yang ada didalam kandungan harus dijaga 
Eh setelah lahir kok d 

peperangan antara 
buto dan abi manyu 
yang memberikan 
informasi bahwa agar 
anak kuat maka harus 
diberi ASI. 

.:5\:r.:hsarkan isi derama dapat dambil kesmpulan bahwa informasi yang ada dalam 

.=eliputi informasi tentang pengertian ASI, pengertian ASI eksklusif, manfaat 

• zcirnana menjaga bayi dalam kandungan. Berdasarkan muatan dan motivasi pesan 

�--- pada tabel berikut: 

-�l8. Deskripsi isi promosi kesehatan dalam pementasan wayang (Ki Hanan 

,...1-·� I 
Misi lsi Kontenn motivasi keterangan 

lllllllilll: ':!IS:I::ll 
''":-.:n:: ..:: �iemberikan Dialog Masyarakat Mengajak pendengar Dalam cerita 

pengertian an tara bel urn untuk melakukan KB diawali dengan 
tentang KB gareng dan memahami dan memberikan lagu 

petruk tcntang KB informasi jika KB itu 
memhuat sejahtera. 

·� Memberikan Dialog Nasi hat Mengajak pendengar Dalam derama 
pengenian diperankan bagaimana untuk memberikan diiringi dengan 
lentang AS!, an tara memberikan informasi AS! banyolan seperti" 
pengenian abimanya. AS!. manfaat eksklusif kepada ka.lau untuk orang 
lentang AS!. st.:mar Jan AS! bayinya tua i\SI itu boleh 
ASI bagong gak . . . ?" 
eksklusif I 
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Berdasarkan hasil analisis melalui pertunjukan wayang yang diperakan oleh dalang 

Dwi Atmaja informasi tentang kesehatan yang ada adalah informasi tentang KB dan 

.:ou..::l�tl:>if. 

w � Dalang 2 (Ki Katon Sulistyo dengan Judul Abimanyu Lahir) 

:iliun pewayangan informasi tentang ASI diceritakan oleh tokohemban yang isinya 

_....._'" tentang kewajiban memberi ASI dan manfaat ASI. Pembicaraan di antara em ban 

�ko memberikan gambaran betapa pentingnya ASI sehingga harus diberikan pada 

lahir, seperti terlihat pada tabel berikut: 

:!ble.9 Hasil anal isis Pementasan dalang Ki Katon Sulistyo 

r TERAPAN PAPARAN / PENTAS 
.�Sf I VISI lSI PESAN I 

·_�m\ 
UT AM� � �'Yt. H' 

I
I �DUKUNGt 

MOAT AN I 
,,, I 

Kewajiban Em bani: disesepf susuformula? 
� penting memberi AS! Emban2 : ... yo ojo ... lbu ki yen duwe bayi kudu 
T�g ASI disesepiBayi lagi lahir ki kudu disesepi AS/ 

Manfaat ASl Embanl :Paedahe ki opo to ? 
Emban2 : AS/ ki wujude cairan hidup 
Mergo sing ndadekake sawernane ASJ ki iso 

. owah gingsir miturul keperluane si bayi 

Emban 2: Tumuli badhe nesepi ... meniko 
mugunani sanget kangge keper/uanipun ponang 
si jabang bayi 
Janoko : Opo wae? 
Emban2: inggih meniko taliraosing batin .... roso 
katresnan ibu dhumateng bayi tansah rumaket ... 

Emban2 : ... Seko dino kang ;episan kurang luwih 
kaping papal diarani kolustrum 
Embanl: Kesetrum? 

Emban2 : kolustrum iku ki migunani banget 
kanggo imunisasi sepisan bayi iso njogo 
kekuatan bayi.... . .. 

lku ngandhut akeh protein 
Kadar proteine tikel kaping pitulas katimbang 
AS/ matur 

Emban 1 :  
Paedah sing dikandhut AS/ ki opo? 
Emban 2: Le111ak. pmtein. karbohidmt lan 
111 inera! 



�.!UJ,! 

Percakapan dengan durasi sekitar 10 men it j ika dilihat dari aspek isi substansi 

� informasi yang ditampilkan dalam pertunjukan sebagai berikut: 

Tabe l l  0. Deskripsi isi promosi kesehatan dalam pementasan wayang 
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Deskripsi Misi lsi Kontent Motivasi Keterangan 
mpik pesan 1 '(.ewajiban Memberikan Bayi yang baru Anjuran Mengajak 

=xmberi AS! informasi agar bayi lahir jangan diberi untuk masyarakat dan 

I 
yang baru lahir susu formula memberikan keluarga, 
jangan diberi susu Bayi yang baru AS!sedini khususnya 
formula, melainkan lahir harus dibcri mungkin suami untuk 
ASI ASI kepada bayi mendorong 

yang baru dalam 
lahir pcmberian ASI 

kepada bayi 
!anfaat ASI Memberi informasi ASI hari pertama lbu bayi Ibu dengan 

manfaat ASI hingga keempat agar dukungan 
mengandung memberikan keluarga dan 
kolustrum ASI sedini masyarakat 
Kolustrum sangat mungkin menyadari 
bermanfaat buat tcrlnasuk manf�at ASI 
bayi karena kolustrum 
mengandung 
protein 17  kali ASI 
matur. 
Pemberian ASI . akan meningkatkan 
imkatan batin antara 
ibu dengan bayi 
ASI mengandung 
lemak, karbohidrat, 
dan protein 

Analisis Dalang 3 (Ki Subagyo dengan judul Goro-goro) 

Dalam pewayangkan informasi tentang KB diceritakan oleh tokoh Semar, Bagong, 

• dan Gareng yang isinya menjelaskan tentang manfaat KB.Pembicaraan antara Gareng 

?etruk memberikan petunjuk seperti terlihat pada tabel berikut: 



Tabel.l l Hasil anal isis Pementasan dalang Ki Subagyo 

I lSI PESAN / 
�:s: MUATAN 

Pengcritan 
KB 

Mitos di 
masyarakat 

3.CaraKB 

3. Keuntungan 
KB 

1---· Jenis KB I 

· :;�\��' TERAPAN PAPARAN I PENTAS -� : ::-·-· UTAMA 

Cerita lsi: Pengertian KB bagi Masyarakat 
lsi dialog: 
Bagong: 0 aku ngcrti kuwi KB lak " Kanthong Bolong" dadi sencng 
jajanan alias pemborosan. 
Petruk: Lha bagong I ak ngaur meneh, padune a rep nemoni aku ya .. ? 
Bagong: Ya mung kiro-kira kok truk .. 
Gareng: yen ora ngeni mbok orasah keminter gong ya ben dijcntrehke 
petruk 
Petruk: KB kuwi seko tembung cekakan " keluarga berencana" tegese 
keluarga sing diatur, ya babagan keschatane ya babagan gungunge cacah 

jiwa Ian liya-liyane. 
lsi cerita : 
lsi dialog: 
Gareng: wah nek mung !oro kurang mantep, jarene simbah-simbah biyen 
akeh anak sugih rejeki. 
Petruk: kuwi penemu sing bener nanging kurang pener, duwe anak luwih 
seka !oro ngrekasake, rekoso ngone nyandang !an makani luwih-luwih 
angel aggone ngulawentah ian didik. 
Gareng: Wah aku mathuk truk. 

lsi cerita: budaya masyarakat tidak berKB. 
lsi dialog: 
Bagong: Nek arep am an tur marem, saben si ngalimin arep ngetokake lahar 
panas di dudut treus dilebokake meneh, mung aja lena ing kaprayitnan 
mundah bahaya 
Petruk: ya bener kuwi gong, !an ing kene katindakake sawayah wayah 
waton aja nepasi wanci ibu subur. 
Bagong: ya Truk sakwayah wayah aman awan ya kena, bengi ya kena kari 
nari boyokke ,hehehe ...  

lsi cerita : keuntungan KB 
lsi dialog: 
Petruk : Lha banjur pigunane KB kango ibu : 

I. Kanggo ndandani kesarasan (kesehatan) 
2. Kanggo ngundhakake kesarasan • 

3. Kalodangan (wektu) kang cukup kanggo nggula wentah anak 
4. Kalodangan Kang cukup kanggo ngaso 
5. lsa Ngenyami kalaning nganggur (rcfresing) 
6. Bisa nindakakc pakaryan liyane 

Gareng: oo yo diteruske truk 
Petruk : Lha baujur pigunane KB kanggo anak apo? 

I .  Bocah bisa gcdhe, kanti lumrah !an saras 
2. Bocah bisa antuk kawigaten, panupakara Ian pangan kang cukup 
3. Bocah bisa di gadhang antuk pawiyatan kang lmvih becik 

Gareng: Lha banjur caranc KB kepiye truk jan during mudeng tenan 
Petruk: sing efekt i r ngunakna: 1 .  PIL, 2. /\KDR!SPIRAL/1 UD, 3. Susukl 
implant, 4. Suntik 
Bagong : Wnh bojoku yen nguntal PIL muntah-muntah, PIL diguwang 
dithotoli pithek malah seprcnc ora ngedhong-ngendhogjare 
Petruk : YO neunake sepiral 11ac 
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PEND UK 
UNG 

Derama 
lSI 



Jika dilihat dari aspek isi substansi tentang informasi yang ditampilkan dalam 

pertunjukan sebagai berikut: 

Tablel2. Deskripsi isi promosi kesehatan dalam pementasan wayang 

Ocsibipsi topik Misi lsi Kontent motivasi keterangan 
-!:!iii!ID 
�an KB r-..temberikan Dialog tentang Pemahaman Memberikan 

informasi arti KB KB informasi 
tentang kepada 
pengetahuan masyarakat 
KB pada tentangKB 
masyarakat 

l&Dsdi Memberikan Dialog tentang Budaya KB Memberikan 
�kat informasi budaya berKB informasi 

budaya yang kepada 
terjadi di masyarakat 
masyarakat untuk 
terkait KB menghindari 

budaya 
buruk ber 
KB - -

lJ.bl:fuat dan Memberikan Dialog pendek Manfaat Memberikan 
b::anmgan KB iformasi tentang KB informasi 

ten tang manfaat KB kepada 
manfaat KB masyarakat 

ten tang 
manfaat KB 

"b:is KB  Memberikan Dialog pendek Jenis KB Memberikan . 
informasi informasi 
tentang jenis pad a 
KB masyarakat 

tentang jenis 
KB 

�asarkan tabel diatas informasi tentang KB yang disampaikan meliputi pengertian, 

=daya buruk KB dan manfaat KB. 

_ �is Dalang 4 (Sinta Dewi Purwanti dengan judul Gatot Koco Lahir) 
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Dalam pewayangkan informasi tentang misi kesehatan diceritakan oleh tokoh 

""'--::,-.. .... imbuk. yang isinya menjelaskan tentang merawat kehamilan, memberikan ASI, dan 

:nr.r::E!:� ASI. Dalam pembicaraan memberikan petunjuk seperti terlihat pada tabel berikut: 



1.1 
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Tabel. 1 3  Hasil analisis Pementasan dalang Sinta Dewi Purwanti 

TERAPAN PAPARAN I PENT AS 
�USI I VISI lSI PESAN / UTAMA PENDUKUN 

MUATAN G 
�fJSi tentang Merawat lsi cerita : drama mengisakan cara merawat selama Ditampilkan 
.:esehatan kchamilan kehamilan: saat 

I' 

I� 

lsi Dialog: pementasan 
Cangik: carane ... I .  Pada ibu hamil harus raj in limbuaan 
periksa kehamilan 2. Menjaga gizi selama kehamilan 
untuk oembentukan otak dan membuat anak cerdas. 

lnformasi lsi cerita: drama menccritakan ajakan memberikan 
tentang ASI 
pemberian ASl lsi dialog: 

Limbuk: trus bagaimana caranya ... ? 
Cangik: kamu harus selalu menjaga kesehatan mu .. 
kalau anak mu sudah lahir sampai usia 2 tahun harus 
diberi AS!. 

Jnformasi lsi cerita : drama yang beriskan manfaat ASI 
manfaat ASl lsi dialog: 

Limbuk: kenapa kok bayi harus disusui ASI..? 
Cangik:karena ASl itu banyak manfaatnya antara 
lain: mencegah kehamilan, mencegah infeksi, gizinya 
lengkap, murah dan mudah. 

Analasis percakapan dengan durasi sekitar 4 menit tersebut, aspek isi substansi 

g inforJilasi yang ditampilkan dalam pertunjukan sebagai berikut: 

Tabel. 14. Deskripsi isi promosi kesehatan dalam pementasan wayang 

Deskripsi topik Misi lsi Kontent Motivasi Keterangan 
pesan 

Merawat Memberikan Ccrita nasehat Cara merawat Mengajak 
kebamilan informasi merawat kehamilan penonton untuk . 

merawat kchamilan yang benar merawat 
kehamilan kehamilannya 

Cara pemberian Memberikan Cerita nasehat Cara Mengajak 
ASl informasi cara cara memberikan penonton untuk 

pcmberian ASI mcmberikan AST yang memberikan 
ASJ bcnar ASI pada 

bayinya 
Manfaat ASJ Memberikan Cerita nasehat Manfaaf ASI Mengajak 

informasi manfaat AS! penonton untuk 
manfaat ASI tetap 

membcrikan 
ASI 
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...-\.nalisis Dalang 5 (Ki Catur Cang Pamungkas dengan Judul: Brayut) 

Pementasan oleh Ki Catur Cang Pamungkas dengan judul Brayut ini menampilkan 

'"--'..a...........,i tentang KB dengan tokoh Begawan Suropodo yang isinya menjelaskan tentang 

a memiliki anak banyak. Dalam pembicaraan memberikan petunjuk bahwa betapa 

---ya mengurus anak banyak seperti terlihat pada tabel berikut: 

Table. I S  Hasil analisis Pementasan dalang Ki Catur Cak Pamungkas 

Persepsi 
budaya 
buruk 
tentangKB 

Ajakan 
untuk KB 

Cerita anak yang mau dimakan raksasa, tapi dapat dilindungi oleh 
sang begawan. 

lsi cerita: memberikan cerita bahwa anak banyak akan dimakan oleh 
raksasa tetapi ada orang yang melindunggi anaknya. 
lsi dialog: 
Kyai Baros: terima kasih Kyai, kamu telah melindungi saya dan anak­
anak saya, kalau tidak mereka pasti sudah menjadi santapan para 
raksasa. 
Begawan Soropodo: Sarna-sarna, karena saya hanya sebagai Jantaran, 
sudah semestinya kita para manusia sating menolong. Kamu itu siapa? 

Kok menggendong anak banyak sekali? Anda itu sudah menggandeng 
kok masih menggendong? 
Kyai Baros: Ya ini semua anak-anak saya, jumlahnya ada 19. Nama 

Baros. 

Begawan Soropodo: Apa kamu itu tidak seperti kerbau yang 
keberatan tanduk? Kalau punya anak sebanyak itu? 
Kyai Baros: Sebenarnya juga susah tetapi bagaimana lagi? Katanya 

para orang tua kan banyak anak banyak rejeki. 
Begawan Soropodo: Itulah yang disebut benar tapi tidak tepat. 

Kalimat itu benar buat orang jaman dulu karena jaman dulu alam 
masih banyak menyediakan makanan, sandang pangan masih gam pang 
dicari tidak sekarang ini. 
Kyai Baros:Lha terus bagaimana? Masak saya harus membunuh anak 
say a? 

Begawan Soropodo: .Tangan, itu_ tidak akan menyelesaikan masalah 

malah akan menambah masalah. Sekarang yang penting mencari cara 
bagaimana agar istrimu tidak hamil lagi. 
Kyai Baros: Terus bagaimana caranya? 
Begawan Soropodo: Di Padepokan Kern bang Sore ada penyuluhan 

berencana 

Percakapan 
iringan musik 

Percakapan dengan durasi yang dimainkan sekitar 4 menit ini jika dilihat dari 

isi substansi tentang informasi yang ditampi lkan dalam pertunjukan sebagai berikut: 
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Table.l6. Deskripsi isi promosi kesehatan dalam pementasan wayang 

Deskripsi Misi lsi Kontcn Motivasi Keterangan 
topik pesan 
Pesan KB Membcrikan Cerita nasehat Risiko Mengajak Melindungi 

informasi Akibat bagi yang memiliki anak pcnonton untuk anak dari 
tidak KB memiliki anak ban yak tidak mcmiliki kematian 

ban yak anak banyak 
. Mitos di Memberikan Drama nasehat Budaya buruk Mengajak 

masyarakat informasi budaya buruk tcntang banyak masyarakat 
budaya yang ada anak banyak meninggalkan 
di masyarakat rejeki budaya buruk 

KB 
Pesan KB Mengajak Drama nasehat Informasi Mengajak 

masyarakat KB tentang tempat masyarakat 

I 
untuk KB KB untuk melakukan 

KB 

Analisis Dalang 6 (Ki Suharno, SSn dengan judul Udowo Lahir): 

Dalam pewayangkan informasi tentang KB diceritakan oleh tokoh punokawan Gareng 

...._ Petruk yang isinya menjelaskan tentang pengertian KB itu sendiri. Dalam pembicaraan 

=eng dan Petruk memberikan· petunjuk bahwa pemahaman tentang KB pada masyarakat 

� alat kontrasepsi dan belum memiliki peran bagaimana keuntungan memiliki anak 

seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel.17 Hasil analisis Pementasan dalang Ki Suhamo, S Sn 

.. 
' "i·; TERAPAN PAPARAN I PENT AS .,. 

SI/ lSI PESAN I UTAMA PENDUKUNG 
• Sl MUATAN 

j) Akibat hamil Cerita diperankan oleh tokoh Kuntiboja, Basudewa dan Sagopi Dalam cerita 
diluar nikah Pada cerita mengambarkan bagaimana aib yang melanda keluarga diiringi dengan 

akibat hamil diluar nikah. derama 
lsi dialog: pertemuan 
Kuntiboja: Kamu jangan meminang gad is yang 9ukan ketrul"unan keluarga. 
raja 
Basudewa:Saya mohon maaf, wanita yang inginkan itu pembantu 
kita yaitu em ban Sagopi 
Kuntiboja: apa .. ? sangupi hamil sama kamu .. pergi dari sini 
Basudewa: ... ya scmua karena ... 
Kuntiboja:Diam!! Aku minta apa yang ter:jadi jangan sampai ada 
vang tahu ... Sag-opi harus pergi dari sini .. 

Merawat lsi cerita: permintaan untuk merawat bayi yang hamil dilua
.
r 

kehamilan pernikahan. 
lsi dialog: 
Dukun: ya sangupi, umur kandungan 9 bulan harus pcriksa untuk 
mengetahui letak bayi, terus senam kehamilan, anjuran untuk 
imunisasi TT saat 

lsi cerita: mitos bahwamenyusui bayi akan merusak payudara. misal : 

Mitos lsi dialog: lringan . 
mcn�·usi hayi Sagopa; katanya kalau menyusui itu m-.:nycbahkan payud;;m tcmbang. dckor. 
akan kenclor sarnpai kaki . .'.' dll 
merusak Dnkun:Wah ya tidak. .. kendornya pa\ trdara itu karcna air susa 



payudara 

Pcmberian 
ASI eksklusif 

!MD 

yang dibawa .. olch karena itu perlu olah raga ... 

lsi Cerita: cara membcrikan AS! pada bayi. 
lsi Dialog: 
Sagopa:Selama 6 bulan tidak boleh diberi susu tambahan seperti 
diberikan susu sapi 
Dukun:Lha anaknya itu anak manusia atau anak s�i. .. ? 
lsi cerita: nasihat untuk menyusui setelah lahir 
lsi dialog: 
Sagopa; aku melu nunggoni rasaku nganti kaya melu mecati . . .  
nadyanta netepi angge-angge orong-orong .. ra melu gawc ning 
mclu momong . . .  lha yaw is tak niyati lair batinku .. ora kowe mau 
bayi lair during tok resiki kok wis tok susukke ibune ki piye tajan 
. ? Jane ... 
Dukun: Inggih kyai janipunkejaba dadya srana tamengging lelara 
tumrap jabang bayi, ing jaman saiki tirta payudara sepisanan 
utawa disebut jolong kuwi ws wajib kudu diparingake jabang bayi 
pinangka sesepan kan sepisanan .. 
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Jika dilihat dari aspek 1s1 substansi tentang informasi yang ditampilkan dalam 

::ertnnjukan sebagai berikut: 

Table.l8. Deskripsi isi promosi kesehatan dalam pementasan wayang Ki Suharno 
�;o Deskripsi Misi lsi Konten motivasi 

topik 
pes an 

I Akibat . Memberikan Cerita nasehat Informasi Mengajak penonton 
hamil informasi akhibat akibat hamil diluar tentang aib untuk menghindari 
diluar hamil diluar nikah nikah menjadi aib akibat hamil hubungan diluar 
nikah nikah 

- Budaya Memberikan Cerita drama budaya Informasi Mengajak penonton -
merawat informasi budaya merawat bayi yang tentang budaya untuk meningalkan 
bayi yang ada di salah budaya buruk 

masyarakat 
i Pemberian Memberikan Cerita cara Intormasi . Mengajak penonton 

ASI informasi cara memberikan ASI tentang untuk memberikan 
memberikan ASI _yan_g_ benar ffiCf!YUSUi ASI vang benar 

- Cara IMD Memberikan Cerita: percakapan Informasi Mengingatkan agar 
informasi imd cara memberikan tentang IMD bayi dilakukan IMD 

IMD 

3erdasarkan hasil ringkasan pementasan wayang kulit dapat diambil skematik tentang 

-ementasan wayang sebagai berikut: 
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-:!bel l9. Sisipan informasi lnformasi Tentang IMD, ASI dan KB 

?"rapatSisipan /Model Lakon Pertapan Keputren!Limbuk Panakawan I gara-gara Togog 
Sisipao pakem pendeta/cantrik Cangik BilUO!?. 

=r/dongcgl ASI (0.2} 
:.sopektif 

pitutur wejangan Akibat tidak Manfaat ASI (0.2) Pengertian KB (0.3) 
KB (0.5) ASI eksklusi f (0.2) Pengertian ASJ (0.1) 
Persepsi budaya Pengertian AST (0.4) 
buruk tentang Manfaat ASI (0.4) 
KB (0.5) Cara lMO (D.6) 
Ajakan KB Pemberian ASI (0.6) 

(0.5) 
-'::!og bantah pro dan Pengertian KB (0.3) 
'l:tTa, banyolan Budaya buruk KB 

(0.3) 
Manfaat KB (0.3) 
Cara KB (0.3) 
Jenis KB (0.3) 

; P:lllbang lelagon KB (0.1) 

Tabel 18 Menunjukkan bahwa informasi tentang IMD, ASJ, dan KB yang ditampilkan 

:.i2m cerita pewayangan paling sering ditampilkan dalam tahap punakawan/goro-goro yang 

:...::mtpilkan oleh dua dalang kemudian tahap Cangik Limbuk yang ditampilkan oleh tiga 

.:.:Jang. Jnformasi tentang IMD, ASI dan KB memuat pengertian, manfaat, cara dan jenis. 

r. rmasi yag sering ditampilkan adalah informasi tentang KB. 

ffiAHASAN 

mitmen Pemerintah Daerah 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pemerintah daerah mendukung upaya 

:-omosi kesehatan melalui pertunjukkan wayang kulit. Adanya dukungan dari pemerintah 

:zrah dapat memberikan keberlangsungan budaya pertunjukkan wayang kulit yang 

-.emasukan informasi kesehatan dalam perlunjukkan wayang kulit. Upaya dukungan 

-.anerintah daerah dapat berupa penyediaan fasilitas, sarana dan anggaran guna untuk 

_-berlangsungan sebuah program kegiatan khususnya kcgialan promosi kesehatan yang 

elibatkan dalang sebagai agen perubahan perilaku. 

Be bas 
lepas 
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Keberlangsungan promosi kesehatan melalui budaya masyarakat diperlukan komitmen 

pemerintah daerah dalam penyediaan dana guna untuk keberlangsungan program promosi 

kesehatan, selain penyediaan dana sistem pembiayaan kesehatan yang berorientasi kepada 

masyarakat seperti asuransi kesehatan.Azwar (2002)untuk menjamin kelangsungan 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan sangat diperlukan tersedianya dana yang cukup. Untuk 

itu upaya memobilisasi dana kesehatan merupakan hal yang penting dengan harapan dapat 

disediakan dana yang cukup guna membiayai pelayanan kesehatan yang dibutuhkan. 

Koordinasi antarlintas sektoral sangat penting dalam upaya mendukung 

keberlangsungan program promosi kesehatan ibu dan anak. Adanya koordinasi lintas sektoral 

yang baik akan mendukung tercapajnya program-program kesehatan. Ali et a/.(2006) yang 

menyatakan bahwa komitmen dari pemerintah daerah tentang kesehatan ibu dan anak perlu 

adannya kesepakatan antara pengambil kebijakan, Jegislatif dan penyelengara pelayanan 

kesehatan. Adanya kesepakatan atau kerja sama menyebabkan program-program yang ada 

tidak berjalan sendiri-sendiri. 

Upaya peningkatan kesehatan tidak cukup hanya memperbaiki pelayanan dan 

meningkatkan program-program saja melainkan untuk keberlangsungan sebuah kegiatan perlu 

melibatka p�ran serta masyarakat yang terlibat dalam promosi kesehatan. Perhatian terhadap 

upaya promotif dan preventive sangat penting dalam menunjang dan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat, sehingga alokasi diutamakan kepada program-program yang bersifat 

promotif dan preventive yang melibatkan peran masyarakat. Pendapat Azwar (2002)yang 

mengatakan bahwa Alokasi dana kesehatan bersifat efektif dalam arti diprioritaskan pada 

program-program yang mempunyai daya ungkit tinggi. Untuk p'elayanan kesehatan, program­

program tersebut adalah yang bersifat promotif dan preventif dengan melibatkan peran serta 

masyarakat. Program-program kesehatan yang bersifat promotif dan preventive sangat tepat 

dengan melibatkan peran serta masyarakat. Dukungan dari masyarakat menyebabkan 

program-program yang dijalankan dapat sukses dijalankan. Adanya peran serta masyarakat 

secara langsung yang terlibat dalam kegiatan menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung 

jawab akan keberhasilan program itu sendiri. 

Peningkatan kesehatan khususnya program kesehatan ibu dan anak d ipcrlukan 

kom itmen pemerintah daerah tidak saja dari aspek pendanaan tetapi cia pat beru pa aspek 

regulasi dan kemudahan dalam penanganan kesehatan ibu dan anak scpcrti regulasi dan 

kemudahan aturan penanganan khususnya kesehatan ibu dan anak. I tal ini sesuai dengan 
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-:c::dapat Koentjoro (2007) yang mengatakan bahwa Pendekatan untuk memperbaiki 

anan kesehatan tidak cukup dilakukan dengan upaya internal melalui standarisasi saja, 

-;:!pi perlu melalui pendekatan ekstemal yang dapat dilakukan melalui upaya adanya 

·t::!turan perundang-undangan (legislasi), adanya pedoman yang diterbitkan olelh lembaga 

� berwenang untuk digunakan sebagai acuan maupun regulasi. Adanya manfaat dan sangsi 

'Zlg diberikan melalui legislasi dan regulasi eksternal mendorong pimpinan dan seluruh 

.... '.:!Tal1 organisasi untuk melakukan perubahan manajemen, sistem pelayanan yang memenuhi 

�rt, persyaratan dan aturan yang ditetapkan. 

Masih relatif tingginya AKI khususnya di Kabupaten Bantu! dapat disebabkan oleh 

bangnya koordinasi antar lintas sektor dimana upaya kesehatan hanya menitikberatkan pada 

.:!:las kesehatan. perlunya sektor lain berperan dalam upaya penanganan masalah kesehatan 

....:::lSUsnya pada aspek promotif dan preventif seperti keterlibatan budaya masyarakat dalam 

1::i!lldukung terciptanyft peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Upaya peningkatan dapat 
I . " 

r:dalui promosi dan p'eningkatan pengetahuan masyarakat dalam alur penanganan khususnya 

�ganan KIA. Upaya pemerintah dapat berupa keterjangkauan pelayanan bagi masyarakat 
I [ • .i  

�rti pelaya�an· bid�n desa dan puskesmas. Hal ini sesuai pendapat Azwar(l 996) yang 

:J:eUgatakan bahwa Peranan dan tata cara pembiayaan kesehatan, dapat dilihat pada dua hal: 
I • 

�) dalam rangka menjamin kelangsungan pelayanan kesehatan; (2) dalam rangka menjamin 
'· 

:.:rjangkaunya pelayanan kesehatan. 

::leskripsi dalang 

Berdasarkan basil analisis didapatkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan dalang 
. 

;mg signflkan antara sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Adanya pelatihan yang 

:S>erikan memberikan dampak pada peningkatan pengetahuan dalang dari berbagai aspek 

s;q>erti pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini meningkat, pengetahuan tentang ASI 

5:sklusif meningkat dan pengetahuan tentang KB meningkat. Adanya pengetahuan dalang 

sebagai agen perubahan perilaku yang meningkat menyebabkan adanya penyebaran informasi 

�ada masyarakat sekitar sehingga informasi dapat diterima oleh orang Jain. 

Adanya informasi tentang kesehatan yang ada dalam pertu11jukkan wayang berdampak 

-;ada penyebaran informasi kepada masyarakat sekitar pertunjukkan. Pertunjukkan wayang 

:::1erupakan budaya yang di gemari oleh masyarakat Kabupaten Batul sehingga budaya 

-ayang dapat menjadi potensi perubahan perilaku masyarakat khususnya di Kabupaten 
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Bantul. Hal ini sesuai dengan pendapat Stephenson and Tsui (2003) yang mengatakan bahwa 

budaya lokal yang ada dapat menjadi pendorong atau penghambat penerapan kesehatan 

maternal dan neonatal. Budaya yang dapat mendorong terjadinya perubahan perilaku adalah 

budaya kebanggaan masyarakat sekitar. Sebuah budaya yang dianggap kebanggan terlebih 

diakui oleh dunia dapat menumbuhkan keyakinan yang mendalam bagi masyarakaL Adanya 

keyakinan /kepercayaan yang tinggi menyebabkan proses perubahan perilaku dapat berjalan 

dengan cepat. Proses perubahan perilaku tidak serta merta terjadi dalam waktu yang singkat 

tetapi membutuhkan waktu yang panjang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan yang tertinggi pengetahuan dalang 

tentang indikator manfaat ASI yaitu sebesar 36,0±21 ,9 sedangkan indicator pengetahuan yang 

terrendah adalah tentang pengertian ASI.Rendahnya pemahaman dalang tentang pengertian 

ASI sesuai ci
,
engan situasi dan kondisi masyarakat di Kabupaten Bantu! yang didapatkan 

bahwa gbrdasarkan laporan dinas kesehatan kabupaten bantu! menyebutkan Pemberian ASI 

eksklusif: ban! mencapai 24,62%. Ini m�nunjukkan bahwa perilaku masyarakat dalam 

pemberian ASI eksklusif relative masih rendah., sehingga upaya peningkatan pengetahuan 
' '  

bagi dalaiJ.g yang dilakukan melalui pelatihan memberikan manfaat yang besar tentang 

informasi khususnya informasi tentang manfaat ASI eksklusif. Keadaan ini terlihat juga 
I ·. ! 

dalam pertunjukkan wayang yang dipentaskan oleh para dalang yang terlihat sebagian besar 

dalang menampilkan materi tentang KB. 

Peningkatan pengetahuan dalang terlihat saat pementasan wayang yang menampilkan 

beberapa pesan informasi tentang kesehatan khususnya kesehata ibu dan anak antara lain 

pesan tetntang JMD, ASI eksklusf dan KB. Pesan-pesm'J yang disampaikan dalam 

pertunjukkan bernuansa ajakan, anjuran dan nasehat. Hal ini sesuai dengan jiwa dan sifat 

pewayanggan dimana wayang telah diakui oleh dunia internasional yang ceritanya sangat 

mengagumkan. Versi cerita yang mengaggumkan dapat dilihat dari isi cerita wayang yang 

berupa tontonan dan tutunan bagi kehidupan. Selain itu cerita dan tahapan wayang merupakan 

sebuah alur perjalanan manusia dari lahir sampai akhir kehidupan. Alur, karakteristik, cermin 

dan suasana kehidupan digambarkan dalam berbagai tokoh-tokoh dalam pewayangan. 

Manfaat ASI san gat besar bagi masyarakat bai k manfaat seem· a ekonom i maupun 

manfaat secm·a kesehatan. Manfaat secara ekonomi pemberian ASI khususnya AS! eksklusif 

dapat menghemat pengeluaran belanja masyarakat sehingga alokasi an garan belanja dapat 

digunakan untuk lainnya. Hal ini sesuai dengan penclapat Perinasea, (2004) yang menyatakan 



hahwa ASJ dapat dianggap sebagai kekayaan nasional. Jika semua ibu memberikan ASl 

dapat menghemat devisa sebesar Rp. 8.6 milyar yang seharusnya dipakai untuk membeli susu 

formula. 

Selain manfaat dari aspek ekonomi pemberian ASI dapat memberikan manfaat bagi 

kesehatan seperti tumbuh kembang bagi anak. Adanya tumbuh kemabang anak yang baik 

dapat menyebabkan peningkatan kualitas generasi penerus suatu bangsa. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Perinasea, (2004) yang mengatakan bahwa Anak yang mendapat ASI dapat 

tumbuh tumbuh kembang secara optimal, sehingga kualitas generasi penerus bangsa akan 

terjamin. 

Pelatihan dalang yang dilakukan dalam penelitian ini lebih cenderung berdampak pada 

pengetahuan tentang manfaat ASI.Keadaan ini dapat disebabkan selama ini pengetahuan 

masyarakat tentang ASI telah banyak diberikan oleh dinas kesehatan yang dilihat dari 

program kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Bantu! yang turut memberikan upaya 

penyuluhan kepada masyarakat sehingga masyarakat memahami tentang manfaat ASI 

eks�\4sifbagi
. 
bayi. 

Jika dilihat dari aspek pengetahuan yang tertinggi dan pengetahuan yang terrendah 

didapatkan bahwa pengetahuan dalang yang meningkat paling tinggi adalah pengetahuan 

tentang manfaat ASI sedangkan pengetahuan yang terrendah tentang pengertian AS I .  Keadaan 

ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang ASI khususnya ASI eksklusif masih 

belum banyak di ketahui yang dilihat dari hasil pre test sebelum pelatihan. Rendahnya 

pemahaman masyarakat khususnya tentang ASI eksklusif dapat disebabkan oleh adanya 
. 

infonnasi selama ini yang diperoleh masyarakat adalah informasi tentang ASI saja sehingga 

pemahaman masyarakat masih lebih tinggi tentang manfaat pemberian ASI. Sedangkan 

pengetahuan tentang bagaimana cara pemberian ASI dan ASI eksklusifmasih relatifrendah. 

Pemahaman masyarakat yang rendah tentang pengertian ASI tercermin juga dalam 

pertunjukkan wayang. Dalam pertunjukkan wayang disajikan berbagai gambaran mengenai 

kondisi masyarakat yang kurang memahami tentang AST khususnya ASI eksklusif seperti 

pada pentas dalan Ki Hanan Dwi Atmaja yang menampilkan derama petruk gareng. Dalam 

derama mengisyaratkan kalau masyarakat belum paham ten tang AS I khususnya 1\SI eksklusi f 
(video pentas wayang l). 

�- - - - ----:=- --------===-=-- -=----J -----= -=- =--=- -� -
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Berdasarkan hasil analisis bivariat diapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada semua indikator pengetahuan dalang (pengertian IMD, manfaat JMD, 

pengertian ASI, manfaat ASI, kandungan ASI, jenis KB dan manfaat KB) p = < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pelatihan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dalang 

sebagai agen perubahan perilaku masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya yang mendapatkan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat dapat melalui 

pelatihan. 

Upaya perubahan perilaku masyarakat dapat melalui pengetahuan yang dimiliki oleh 

agen perubahan sehingga agen perubahan (dalang) menyebarkan informasi kepada 

masyarakat sekitar. Adanya penyebaran informasi pada masyarakat menyebabkan masyarakat 

memahami tentang apa yang disampaikan oleh agen perubahan (dalang) sehingga masyarakat 

akan meyakini bahwa hal tersebut merupakan sebuah kebenaran yang harusnya dilakukan. 

Hal ini sesuai dengan teori proses perubahan perilaku masyarakat yang dikemukakan 

olehGielen et a/, (2008)adanya jaringan sosial dapat mempermudah penerimaan pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat. Jaringan sosial atau agen perubahan perilaku dapat 

mempermudah terjadinya perubahan perilaku pada masyarakat.Kiesler and Kiesler 

(1969)Komunikator yang menarik dan terkenal Jebih effektif daripada yang tidak terkenal. 
. 

Pada pertunjukkan wayang dalang merupakan seorang figur bagi masyarakat. 

Dalang sebagai figur dan .tokok di  masyarakat merupakan salah satu agen perubahan 

perilaku masyarakat disekitar. Adanya informasi yang diberikan oleh dalang kepada 

masyarakat cenderung lebih diyakini kebenarannya oleh masyarakat sekitar karena dianggap 

sebagai public figure sehingga apa yang disampaikan lebih 'berpotensi akan diikuti oleh 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori perubahan perilaku manusa yaitu teori The Health 

Belief Model. Teori perilaku The Health Belief Model menjelaskan perubahan perilaku 

kesehatan yang terjadi di masyarakat. Beberapa hal yang dikembangkan dalam model The 

health belief antara lain teori adopsi tindakan (action). Teori ini menekankan pada sikap dan 

kepercayaan individu dalam berperilaku khususnya perilaku. Teori perilaku The Health Belief 
Model lebih menekankan pada aspek keyakinan dan persepsi individu. Adanya persepsi yang 

baik atau tidak baik dapat berasal dari pengetahuan, pengalaman, informasi yang dipcroleh 

individu yang bersangkutan sehingga te1jadi tindakan dalam memandang scsuatu. 

Efek yang terlihat dari pelatihan dalang selain adanya peningkatan pengetahuan clalan 

dalam penelitian ini ter!ihat hasil dari pemenrasan yang didapatkan bah\\a dalam pementasan 
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wayang terdapat beberapa informasi tentang IMD, AST dan KB. Informasi dan cerita yang 

ditampilkan oleh dalang merupakan adopsi kognitif pengetahuan yang dimiliki oleh dalang 

yang dituangkan kedalam pementasan. Pada pementasan terdapat cerita, nasehat, lagu dan 

beberapa informasi tentang kesehatan la1n seperti imunisasi. Lebih detail disajikan dalam 

pembahasan tentang hasil synopsis wayang kulit pada pementasan. 

Pesan yang disampaikan oleh dalang merupakan pesan yang bersifat satu arah 

sehingga pesan yang disampaikan berupa anjuran, ajakan dan nasehat. Beberapa hal yang 

ditemukan dalam pertunjukkan wayang didapatkan bahwa dalang masih ada yang kurang 

memahami konsep atau substansi yang akan dipertunjukkan pada masyarakat seperti pada 

gam bar . . .  Dalang dalam menyampaikan pertunjukkan dan isi drama masih melihat naskah 

yang akan disampaikan pada masyarakat. 

Penyampaian pesan yang baik diperlukan sebuah performan dari penyampai pesan 

( dalang) an tara lain keahlian, keterandalan, rasa suka, status dan isi pes an. Pada prinsipnya 

proses komunikasi terdapat 4 bagian dalam komunikasi antara lain kommunikator, 

komunikasi, penerima pesan, dan konteks pesan. Masyarakat mudah menerima pesan yang 

disampaikan oleh dalang dapat disebabkan karena isi pesan yang disampaikan menarik bagi 

pemirsa wayang. Pesan yang dikemas secara menarik dapat menyebabkan adanya perhatian 

bagi penonton sehingga secara kognitif pesan disampaikan dapat diterima oleh masyarakat. 

Morrow (2009) komunikasi tergantung pada respon Iingkungan dan mengikuti alur 

pembicaraan. Hal ini dapat dipersepsikan bahwa dalang yang sering mendapat tanggapan 

Gadwal tampil dimasyarakat) memiliki kemampuan berkomunikasi dan merespon terhadap 

lingkungan masyarakat. 

Pesan yang disampaikan oleh dalang kepada masyarakat melambangkan cirikhas dari 

wayang yang berupa tontonan dan tuntunan. Pesan yang disampaikan oleh dalang 

dipersepsikan oleh masyarakat sebagai tuntunan. Pesan-pesan yang diperagakan oleh dalang 

dalam pertunjukkan dapat mempertimbangkan kondisi masyarakat sekitar pertm.1jukan. 

Menurut Laszlo, Peter. (2006) komunikasi ditempat umum terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan antara lain pembicaraan dimulai dari stuasi kehidupan nyata, membagun sebuah 

cerita, mengunakan ilustrasi, mengunakan nada personal dengan pembicaraan yang jelas dan 

fam ilier, berhati-hati memilih poinl dalam berbicara. memainkan pembicaraan dan 

mengarahkan komunikasi pada maleri yang dikuasai. 
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Pesan-pesan yang disampaikan dalang pada masyarakat dapat melalui pertunjukkan 

wayang yang mengambil berbagai segmen tahapan dalam pertunjukkan vvayang. Wayang 

dapat dijadikan sebagai media komunikasi atau penyebaran pesan kepada masyarakat selaku 

penerima pesan. Morrow (2009) memberikan kesimpulan bahwa komunikasi tergantung pada 

keputusan dan praktis dari ketersediaan media. Pertunjukkan wayang merupakan tontonan 

yang digemari oleh masyarakan di Kabupaten Bantu] sehingga pertunjukkan wayang dapat 

menjadi media penyampaian pesan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dalang lebih cenderung menampilkan 

pesan tentang kesehatan (IMD, ASI dan KB) pada tahapan Goro-goro. Pada tahapan goro­

goro yang banyak diminati oleh penonton sehingga setelah pertunjukkan Goro-goro biasanya 

ditinggalkan oleh audiens. Pratiknya menyatakan bahwa para dalang merasa khawatir akan 

ditinggalkan audiens-nya dengan buru-buru, karena setelah babakGoro goro biasanya banyak 

penonton yang mengundurkan diri ketika usai adegan. Keadaan ini yang memungkinkan 

adegan pesan kesehatan lebih cenderung dapat diterima oleh masyarakat tanpa merubah asli 

tahapan pertunjukan (pakem) wayang. 

Pesan muatan dalam cerita pementasan wayang jika disajikan dan dikemas dalam 

bahasa yang mudah dicerna oleh masyarakat dapat menyebabkan penerimaan oleh kalangan 

budayawan karena p�san yang ada tidak merubah pakem wayang. Melihat sejarah wayang 

sebenarnya telah terjadi perubahan sejak zaman pewayangan yang berinduk pada Ramayana 

dan Mahabarata. Sejak zaman mahabarata dan · Ramayana masyarakat pengemar wayang 

mengenal silsilah tokoh wayang termasuk tokoh dewa yang berasal dari Nabi Adam, silsilah it 

uterus berlanjut sampai pada raja-raja PulauJjawa dan setelah itll mulai dikenal cerita wayang 

pakem yang sesuai standar cerita dan cerita wayang carangan yang diluar garis standar. 

Sukirno, (2009) saat ini dikenal juga -dengan lakon sempalan yang tentunya semakin jauh 

meninggalkan pakem aslinya.Keadaan ini memungkinkan adanya pesan promosi kesehatan 

dalam cerita pewayangan yang dapat menjadi budaya masyarakat. Adanya perubahan pakem 

wayang sebenarnya sudah terjadi sejak dahulu sehingga perkembagan zaman memungkinkan 

adanya inovasi-inovasi tentang cerita wayang. 

Berdasarkan pementasan wayang khusunya tentang infonnasi kesehatan ibu dan anak 

banyak tanggapan beragam dari masyarakat pemirsa \\ayang kulit. Adanya keragaman 

tanggapan masyarakat dapat disehabkan olch persepsi masyarakat tentang budaya wayang 

kulit dimana beberapa masyarakat menganggap budaya wayang scbagai budaya yang pakem 
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(baku) sehingga tidak diperlukan untuk perubahan tetapi sebagian masyarakat menganggap 

pertunjukkan wayang sebaiknya mengikuti perkembangan zaman. Kalau tidak mengikuti 

perkembagan zaman maka cenderung akan ditinggalkan oleh masyarakat itu sendiri. 

Persepsi masyarakat yang menerima informasi kesehatan dalam pertunjukkan wayang 

adalah masyarakat yang cenderung menerima perubahan dan perkembangan saat ini. Banyak 

budaya-budaya yang luhur yang ditinggalkan oleh masyarakat karena cenderung tidak 

menarik sehingga generasi penerus tidak melestarikan budaya seperti budaya wayang kulit. 

Budaya wayang kulit yang dulunya menjadi pertunjukkan satu-satunya di Yogyakarta 

khususnya, tetapi saat ini banyak pertunjukkan dan hiburan lain yang ikut membentuk budaya 

masyarakat seperti pertunjukkan film, konser music dan lain-lain yang digemari oleh anak 

muda. Masuknya berbagai hiburan pada masyarakat menyebabkan terjadinya pergeseran 

prilaku budaya pada masyarakat yang disebabkan oleh informasi yang diterima. 

Masyarakat yang cenderung mendukung adanya intervensi promosi kesehatan dalam 

pertunjukan wayang kulit adalah masyarakat yang menginginkan dan mengikuti perkembagan 

jaman yang ada. Adanya perubahan perkembangan zaman menuntut berbagai inovasi dalam 

karya termasuk didalamnya karya budaya wayang. Inovasi pertunjukkan wayang yang 

dikemas lehih menarik dapat menyebabkan antusias masyarkat dalam menikmati tontonan 

wayan g. 

Berdasarkan tanggapan masyarakat yang menolak informasi kesehatan melalui 

wayang dapat disebabkan oleh kehawatiran akan bergantinya pakem budaya wayang. Jika 

dilihat dari sejarahnya wayang sendiri telah mengalami per�bahan sesuai zamanya yang 

tentunya sekarang telah jauh dari cerita Ramayana dan Mahabarata. Keadaan ini memberikan 

arti bahwa wayang telah mengalami perubahan aslinya. Pada era Hindu Budha wayang lebih 

diperankan pada tokoh tokoh agama tetapi setelah islam masuk informasi yang ada pada 

wayang lebih cenderung berupa ajakan yang bersifat islami. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

budaya wayang dapat mengikuti arah perkembagan zaman. 

Sinopsis Pementasan 

Berdasarkan hasi I pementasan cl idapatkan dalang dalam mem beri kan pcsan kesehatan 

masih bertumpu pacta naskah. Situasi ini menunjukkan bahwa dalang 111<1s ih kurang 



49 

memahami substansi atau materi yang mau disampaikan kepada penonton. Substansi atau 

materi merupakan hat yang penting datam konsep penyampaian pesan kepada masyarakat. 

Penguasaan materi dan pembawaan cerita saat pertunjukkan dapat menumbuhkan rasa 

kepercayaan akan kebenaran infonnasi yang disampaikan. Hat ini sesuai dengan pendapat 

Hovland and Weis, (1952) bahwa Pesan komunikasi lebih persuasi f dibawakan oleh ahlinya 

dari pada tidak ahlinya. Pesan yang dibawakan seorang figure (dalang) menyebabkan 

keyakinan yang mendalam pada masyarakat. 

Model penyampaian informasi lewat media menekankan pada aspek kejelasan 

informasi, ketegasan informasi dan informasi sesuai dengan realita kehidupan. Pesan yang 

disampaikan sesuai dengan isu yang berkembang di masyarakat menyebabkan audiens 

cenderung menyukai pesan atau pertunjukkan yang ada. Keadaan ini menuntuk seorang 

pemberi pesan (dalang) dalam penguasaan materi dan mengikuti isu-isu perkembagan saat ini. 

Pada penelitian ini dalang diberikan infonnasi seluas-Iuasnya mengenai materi tentang 

kesehatan ibu dan anak · kh.ususnya tentang IMD, ASI dan KB. Adanya peningkatan 

pengetahuan pada dalang dapat menyebabkan pesan tentang kesehatan ibu dan anak 

disampaikan dalam pertunjukka wayang. 

Seorang dalang dituntut untuk selalu menyajikan tontonan yang menarik bagi pemirsa. 

Dalang juga secara spontannya menyelitkan kisah lucu yang menarik mengikut rentak seperti 

lagu-lagu Hindustan, dangdut atau Jagulagu ciptaan semasa yang bersesuaian dengan tajuk 

cerita yang dipersembahkan. Setiap cerita yang disampaikan oleh dalang adalah untuk 

dinikmati dan dihayati oleh para penonton sebagai renungan dan hiburan pengisi waktu. 

Pertunjukkan wayang yang dapat dinikmati oleh masyarakat 'merupakan salah satu bentuk 

komunikasi meskipun komunikasi satu arah, tetapi dalam pertunjukkan wayang komunikasi 

dapat terjadi dua arah. Tujuan dari komunikasi dapat menjadikan transfer informasi dan media 

pendidikan. · Akibat adanya komunikasi dapat menyebabkan proses transfer informasi dan 

pendidikan, perubahan perilaku dan tindakan melindungi, pemecahan masatah bersama dan 

solusi masatah. 

Wayang sebagai media komunikasi dapat menjadikan transfer informasi dan 

pendidikan kepada masyarakat. Media tidak saya berujud barang hiclup melainkan dapat 

berujud barang mati seperti \Vayang. Bentuk-bentuk tokoh wayang merupakan barang mati 

yang dapat dijadikan media pesan. Zaman. 8 .. & Etiyawati. C .. (20 I 0) menyatakt�n bahwa 



Media visual adalah media yang hanya dapat dil ihat. Media visual yang tidak diproyeksikan 

terdiri atas media gambar diam/mati, media gratis, media model, dan media realita. 
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Berdasarkan pementasan wayang oleh dalang Cilik Ki Hanan Dwi Atmaja didapatkan 

beberapa informasi tentang keluarga berencana yang berisikan pemahaman tentang KB. 

Keadaan ini menunjukkan bahwa masih pentingnya pemahaman masyarakat tentang KB. 

Pada masyarakat yang tidak mengunakan KB dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang KB sehingga masyarakat tidak mau mengunakan KB. Pesan yang bagus 

yang dikemas oleh dalang dapat diterima oleh masyarakat jika pesan dapat komunikatif. 

Morrow B.H., (2009) alur pesan komunikatif antara lain adanya penerimaan dari masyarakat 

dengan legitimasi , berorintasi pada audiens, mendengarkan pada audien, menarik, tegas dan 

terbuka, koordinasi dan kolaborasi dengan sumber lain, mengunakan dan memerlukan media, 

bicara yangjelas dan dengan nada terang, penuh perencanaan dan evaluasi penampilan. 

Upaya dalam meningkatkan peran serta masyarakat dalam mengikuti program KB 
dapat dilakukan melalui proses transfer pengetahuan kepada masyarakat yang tidak 

mengunakan KB. Transfer pada masyarakat dapat melalui media seperti pertunjukkan 

wayang, televisi maupun melalui promosi kesehatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. 

Pada pertunj.ukkan pesan yang disampaikan oleh dalang bersifat ajakan kepada masyarakat. 

Dalam cerita pewayangan juga ditampikan dampak dari tidak KB yang menyebabkan 

terjadinya kematian b�gi ibu dan bayi karena anak yang terlalu banyak. Peran dampak tidak 

KB seperti diperankan oleh Begawan Suropodo yang dimintai perlindungan oleh Kyai Baros 

dari ancaman raksasa (lihat CD 5). Pada cerita ini mengambarkan bahwa anak banyak potensi 

menyebabkan kematian karena ketidakmampuan orang tua dalam mengurus bayinya. 

Upaya KB tidak saja ditujukan kepada kaum perempuan tetapi kaum laki-Iaki juga 

menjadi sasaran dan berperan serta dalam program KB. Hal ini sesuai pesan yang diperankan 

oleh dalang Ki Subagyo yang dalam pertunjukkan wayang memperlihatkan jenis-jenis alat 

kontrasepsi. 

Alat kontrasepsi mayoritas ditujukan pada kaum perempuan karena masih adanya 

pemahaman bahwa program KB seolah merupakan tanggung ja\:vab perempuan .. Namun 

demikian, banyak faktor yang mempengaruhi perempuan ketika akan mengambil keputusan 

untuk ber-KB dan ketika akan memilih alar atau metode kontasepsi yang tepat dan tidak 
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menimbulkan gangguan baik bagi kesehatan reproduksi maupun kesehatan tubuhnya secara 

menyeluruh. Akibatnya, perempuan sering kehilangan otoritas atas kesehatan reproduksinya. 

Pada pertunjukan wayang lebih banyak ditampilkan infonnasi tentang ASI. Dari enam 

dalang yang tampil, didapatkan data empat dalang menampilkan informasi tentang ASJ, tiga 

dalang menampilkan tentang KB dan satu dalang menampilkan tentang IMD. Hal ini sejalan 

dengan pelatihan yang telah dilakukan kepada dalang yang didapatkan bahwa angka skor 

peningkatan pengetahuan tertinggi adala pada indikator pengetahuan tentang manfaat ASI. 

Adanya peningkatan pengetahuan dalang tentang manfaat ASI menyebabkan pertunjukan 

yang disajikan oleh dalang sebagian besar tentang substansi tentang ASI. 

Pelatihan yang diberikan kepada dalang berdampak pada peningkatan pengetahuan 

dalang sehingga dalang menuangkan ide dan gagasan tentang kesehatan diutamakan tentang 

substansi AS I. Pesan ten tang ASI yang ditampilkan didapatkan pada dalang 1 ,  dalang 2, 

dalang 4 dan dalang 5 (lihat tabel 18). pesan tentang ASI cenderung ditampilkan pada adegan 

goro-goro yang bernuansakan cerita banyolan dan bantahan. Pada tahapan goro-goro 

merupakan tahapan yang sering ditunggu oleh pemirsa wayang kulit karena adegannya dapat 

memukau penonton dan tahapan yang berisikan isu-isu terbaru dan cerita-cerita lucu dalam 

pewayangau. Peran goro-goro ditampilkan oleh tokoh punokawan yang nuansanya dapat 

berupa petuah-petuah yang baik. 

Cerita wayang merupakan cerita yang bernuansakan tontonan dan tuntunan. 

Pertunjukan wayang tidak saja bersifat menghibur para penonton tetapi dapat menjadi 

tuntunan dalam cerita-cerita yang diperankan oleh dalang . •  Dalam pertunjukkan wayang 

diperankan beberapa lakon/serial dalam pementasan antara lain cerita Wahyu Kamulyan, 

Goro-goro, Udowo Lahir, GatutkocoLahir, Brayut. Antusiasme masyarakat dalam menonton 

pertunjukan wayang merupakan sebuah kekuatan dalam berkoloni atau berkelompok. Adanya 

interaksi antara kelompok menyebabkan terjadinya pertukaran informasi. Adanya pertukaran 

informasi dapat menyebabkan tetjadinya perilaku budaya didalam masyarakat. . 
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BAB ill KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan adalah 

Pemerintah daerah memberikan dukungan upaya promosi kesehatan ibu dan anak (IMD, AST 

dan KB) melalui pertunjukkan budaya wayang kulit, Promosi tentang kesehatan ibu dan anak 

(IMD, ASI dan KB) dipentaskan dalam pertunjukkan wayang kulit yang berisikan nuansa 

nasehat, anjuran dan ajakan, pesan tentang kesehatan ibu dan anak lebih sering ditampilkan 

dalam tahapan limbuan dan goro-goro. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan adalah Bagi 

pemerintah daerah untuk selalu melakukan koordinasi dalam menjalankan program-program 

khususnya program kesehatan ibu dan anak, upaya promosi kesehatan dapat melibatkan 

dalang. 

- ---=--___ --::;,,_-_ :::---==-=-="-:=o.:.-= - - =-,..,;:==----------=---= 'J: - ---- --M 
---------- - - ---- - ------- -- - -----= 



53 

UCAP AN TERIMA KASlll 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa sejak dari penyusunan proposal persiapan dan 

pelaksanaan penelitian hingga penyelesaian akhir serta penulisan laporan, banyak pihak yang 

membantu baik berupa bimbingan, pemikiran, tenaga maupun materi. Untuk itu penulis ingin 
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itu dengan tangan terbuka kritik dan saran akan kami terima demi perbaikan di masa 

mendatang. 

Yogyakarta, November 2012 
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